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DAFTAR TRANSELITASI

Dalam naskah skripsi ini dijumpai nama dan istitaknis yang berasal
dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedonteansliterasi yang
dipergunakan untuk penulisan tersebut adalah sebaghkut :

A. Konsonan

‘ = tidak dilambangkan Ua = dI
< =b L = th
< =t L = dh
= =1s ¢ = (koma menghadap keatas)
d =] ¢ = gh
z = h < = f
« = kh G =q
2 =d 4l =k
. = dz J = |
B =r o =m
D =1Z o =n
o =S s =w
G = sy = h
o= = sh =y

Hamzah (¢ ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabiléetsk
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikokiainya, tidak dilambangkan,
namun apabila terletak ditengah atau akhir kataandiilkmbangkan dengan tanda
koma diatas (), berbalik dengan koma ( * ), Wnpenganti lambang % .

B. Vokal, panjang dadiftong



Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulesiam Vocalfathah
ditulis dengan “a”,kasrah dengan “i”, dlommahdengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan caieube

Vocal (a) panjang = a”

Vocal (i) panjang =i

Vocal (u) panjang = u®

Khusus untuk bacaan ya’' nisbat, maka tidak bolgardikan dengan
“I”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapaenggambarkan yavisbat
diakhirnya. Begitu juga suardiftong wawu dan ya’ setelafathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Misalny®@awlundankhayrun.

. Ta’'marbuthah( 3 )

Ta’'marbuthah ditransliterasikan dengan_"“tjika berada ditengah-
tengah kalimat, akan tetapi apabil@a'marbuthah tersebut berada diakhir
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggundikamisalnyaal-risalat
li al-mudarrisah,atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yadgitdari
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakartit" yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, mysdin
rahmatillah.

. Kata Sandang ddafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al’{ ') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” daldafdh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkadhdgfah) maka dihilangkan.

MisalnyaAl-Imam al-Bukhariy



E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bakab harus ditulis
dengan menggunakan system Transliterasi ini, aleapit apabila kata
tersebut merupakan nama Arab dari orang Indonéaia lmhasa Arab yang
sudah terindonesiakan, maka tidak perlu ditulisgdenmenggunakan system

translitersi ini. ContohAbdurrahman Wahid, Salat, Nikah
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ABSTRAK
Moh.Miftahul Choiri.Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik dalam Perspaktif
Qur’an. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakulabiyah, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosem®@nbing: Drs. Bashori.

Seiring dengan perkembangan zaman, maka perlu agemybaharuan di
dalam pendidikan. Pendidikan merupakan proses pamgegan individu dan
kepribadian seseorang yang dilaksanakan secaradaug@enuh tanggung jawab
untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampulm sikap serta nilai-nilai.
Sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkunganrpendidikan
dimaksudkan untuk mengembangkan segala potensidiamiiki anak didik agar
bisa bermanfaat untuk dirinya sendiri, masyarakanh chegara. Pelaksanaan
pendidikan tidak serta merta berjalan apa adangeena pendidikan merupakan
kebutuhan, maka perlu ada strategi-strategi khuyseiencanaan yang matang,
dan pelaksanaan yang profesional.

Selama ini pelaksanaan pendidikan di sekolah menebeubagai
persoalan diantaranya adalah persoalan metode fmarhe. Selama ini guru
dihadapkan pada persoalan yang sulit, yaitu mene&ayadari bahwa metode-
metode yang digunakan selama ini dirasakan kuraogokc lagi dengan
perkembangan modern. Untuk itu perlu adanya usahmbajxan menuju cara
mendidik yang lebih bermakna. Sehingga materi ydisgmpaikan oleh seorang
guru akan mudah dipahami oleh peserta didik.

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam pesel ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif amallgitis. Sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah Library Reseamdndlitian kepustakaan).
Penulis menggunakan personal document sebagai surddt. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentaknikT@nalisa data
menggunakan analisis isicgntent analysjs dan metode pembahasan
menggunakan metode tafsir tematik, metode deduks&tode induksi serta
metode komparasi.

Tujuan dilakukannya penulisan ini adalah untuk getahui dan
menganalisis serta memahami manusia sebagai makhdaagogik dalam
perspektif Al-Quran. Sebutan manusia sebagai mekipedagogik tidak lain
adalah manusia mempunyai fitrah untuk mendidik.eldardi dalam Al-Quran
terdapat beberapa pernyataan yang mengharuskanoragge untuk
menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinpan(didik dan mengajar).
Untuk itu manusia dituntut untuk mengerti dan meamaih bagaimana cara
mendidik yang baik menurut islam.



Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa manushagai makhluk
pedagogik adalah manusia mempunyai fitrah untukdmén Karena dalam Al-
Quran terdapat beberapa pernyataan yang menglaruskseorang untuk
menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinpan(didik dan mengajar).
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alag-5.1Selain itu manusia
mempunyai potensi untuk dididik/ diajar. Sebagaianrman Allah SWT dalam
Q.S. Al-Bagarah ayat 31.

Kesimpulan analisis ini adalah hakikat manusia gabamakhluk
pedagogik dalam Al-Quran yaitu manusia mempunyaah untuk mendidik.
Selain itu manusia mempunyai potensi untuk diddidgar. Selain itu ada
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh ngpqrendidik (persyaratan
paedagogis-didaktis) yaitu tentang cara pelaksapesses belajar mengajar. Dan
hendaknya juga seorang guru meneladani berbagaidmgiembelajaran yang
terdapat dalam Al-Quran dan metode kontemporergdentujuan agar dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Oleh karena itulah, menurut hemat penulis bahwasgmgndidikan
dimaksudkan untuk mengembangkan segala potensidiamiiki anak didik agar
bisa bermanfaat untuk dirinya sendiri, masyarakat degara. Untuk itu perlu
adanya usaha-usaha yang maksimal terkait kegiatasep belajar mengajar.
Misalnya dengan memilih metode pembelajaran yasgaelengan karakteristik
setiap individu serta hal-hal lain yang berhubundangan proses pembelajaran.
Oleh karenanya seorang pendidik dituntut untuk reghgdan memahami
bagaimana cara mendidik yang baik. Mendidik denganmgetahui karakteristik
tiap-tiap peserta didik, mendidik dengan uswatusahah, nasehat yang baik dan
lain sebagainya. Serta dapat menciptakan prosebgbajaran yang humanis, dan
menyenangkan. Sehingga dengan proses demikian peakizddikan akan berjalan
dengan baik.

Semoga bermanfaggmin ya Robbal’ Alamin
Kata Kunci: Manusia, Makhluk Pedagogik , Perspek#fl-Qur'an



ABSTRACT

Moh.Miftahul Choiri. Human as Pedagogic Creature Quir'an Perspektive.
Thesis, Department of Islamic Education, Faculty Bdrbiyah, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang, Supsov: Drs. Bashori.

Along with the times it is necessary to reform dueation. Education is a
process of individual development and personalfty gerson who carried out
consciously and responsibly in order to improve Kmowledge, skills, and
attitudes and values. So as to adjust to the emwviemt. Education intended to
develop the potential of students to be beneficidhemselves, society and state.
Implementation of education does not necessarityas! it is. Because education
iS a necessity, it is necessary to have specifiategies, planning, and
implementation of a professional.

During this time, the implementation of educationschools to meets a
variety of issues including the issue of learningtmeds. During this time
teachers are faced with a difficult issue, thathisy recognize that the methods
used is not proper anymore with modern developm@&dsause of that we need
to educate the restoration effort towards a morammgful way. So that the
material submitted by the teacher will be easilgenstood by the learners.

Research methods that the researcher use in tlolg st using descriptive
qualitative critical analysis approach. While tlypéd of this study is a library
research. The author uses personal document ataasalarce. Data collection
techniques uses the method of documentation. Da#dysis technique uses
content analysis, methods of analysis uses mettiothterpretation thematic
discussion, the method of deduction, induction metind comparison method.

The purpose of this study is to investigate, aralgad understand human
beings in the pedagogic perspective of Qur'an. fEh@ of pedagogical human
beings is nothing but human beings have a dispostt educate. Because in the
Qur'an there are several statements that requiperson to disseminate the
knowledge they have (to educate and teach). Thahyshuman are demanded to
know and understand how to educate the good imlsla

The result of this analysis indicates that humamdse as pedagogik
creature has a nature to educate. Because in Qheam are several statements
that require a person to disseminate the knowldgtlgg have (to educate and
teach). As the word of Allah SWT in Q.S. Al-Alag51 Besides humans have the
potential to be trained/taught. As Allah SWT in QA$Bagarah: 31.

The conclusion of this analysis is the nature ahlao beings in the Qur'an
as pedagogic creatures have a disposition thataducate. Besides humans have
a potential to be trained / taught. In additioreréhare several requirements that
must be met by an educator (paedagogis-didactiaresgents) that is about how
the implementation of the learning process. Anéalier should also emulate a
variety of learning methods contained in the Quaad contemporary methods in
order to carry out the study properly.



Hence, according to the opinion of the authors,datan is meant to
develop the potential of the students to be beiafio themselves, society and
state. For that we need a maximum effort-relatéidiies of the learning process.
For example, by selecting the appropriate methddarhing the characteristics of
each individual as well as other matters relatetthéolearning process. Therefore,
educators are required to know and understand lomveducate the good.
Educating by knowing the characteristics of eaetrler, educating with hasanah
Hanz, good advice and so forth. And can createnaahist learning, and fun. So
that the process of education so it will go well.

Hopefully this study will be useful, Aamiin Yaa Rudd 'Aalamiin
Keywords: People, Creatures Pedagogy, Al-Quran
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Manusia adalah makhluk hidup yang tercipta paliegpsurna. Allah
SWT melebihkan manusia atas makhluk hidup yangnjan Al-Quran
menerangkan bahwa manusia berasal dari tanah deregaggunakan berbagai
istilah, seperti : Turab, Thien, Sulalah dan labagainya. Manusia diciptakan
Allah SWT berasal dari saripati tanah, lalu menjaditfah, alagah, dan
mudghah. Sehingga pada akhirnya menjadi makhluky yealing sempurna
yang memiliki berbagai kemampuan. Pada dasarnyausrarerlahir untuk
mengabdi kepada Allah SWT dan untuk menjadi seotdmgifah. Sesuai

dengan firman Allah pada surat Ad-Dzariyat ayasé&bagaimana berikut:

? - < PR AT
(¥:b) 33 09 Bxd N oY1 S ks s
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusnelainkan
supaya mereka menyembah-Ku”. (QS. Ad-Dzariyat:'56).
Dalam Al-Quran Allah SWT mengatakan bahwa ia telah
menciptakan manusia dengan sempurna seperti ténoaga surat At-tiin ayat

4 sebagaimana berikut:

e

! Al-Qur'an dan Terjemahnya. (Departemen Agama B03), him. 523



Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan menudalam
bentuk yang sebaik-baiknya®. (QS. At-Tiin: %4).

Dalam kaitannya dengan ini maka al-Ghazali menggakaim
manusia terdiri dari berbagai komponen vyaitu: dibgal-nafs, al-ruh, dan al-
agl® Dengan dilengkapi berbagai kesempurnaan dan potersebut maka
manusia mempunyai tugas yaitu menjadi khalifah {pgim) di bumi.
Menurut M. Dawam Rahardjo, khalifah adalah fungsanosia yang
mengemban amanat dari Tuhan, seperti dalam QS. haklh ayat 72

sebagaimana berikut:

JUsIl 23N sl Je SENTES 2 b)
P
e G s A N U b i v e :
(YY:l Y
Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amad®pada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya emggatuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatingan dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusiantat alim dan amat
bodoh”. (QS. Al-Ahzab: 77).
Apa amanat Tuhan kepada manusia tidak lain adalkambarikan
pelayanan terhadap sesama makhluk dengan cara Ioaekge kasih sayang
terhadap sesama dan ber-amar ma’ruf nahi munkayydHaanusia dan bukan

makhluk lain yang bersedia dan memiliki kemampuatuki merealisasikan

amanat sebagai wakil Tuhan itu. Tentang kesediaamsia menerima amanat

% |bid., him 96

% Hasan Langgulungisas-asas Pendidikan Islagdakarta : Pustaka Al-Husna,1992), him.
270-271

* Departemen Agama Rop.cit, him. 427.



ini digambarkan oleh Al-Qur'an bahwa langit, gunudgn bumi menolak
amanat itu, namun manusia menerimahya.

Pada dasarnya manusia terlahir untuk menjadi ldialdan hamba
Allah SWT. Manusia sebagai pemimpin di muka bumugds seorang
pemimpin tidak lain adalah memimpin serta mendidi&seorang yang
dipimpinnya. Ibarat seorang ayah yang menjadi pemndalam keluarga,
maka sudah seharusnya dia membimbing anak damy&tmenuju rumah
tangga yang sakinah, mawaddah warahniégitu juga dengan seorang
khalifah, dalam konteks ini khalifah diartikan sghia seseorang yang
mempunyai tanggung jawab mendidik misalnya seogunrg, dia harus bisa
membimbing, mengantar dan memimpin peserta didik aggnjadi sosok yang
lebih baik.

Manusia dengan pendidikan mempunyai keterkaitagy gamgat erat.
Karena pada dasarnya seseorang terlahir membawah tintuk dididik atau
diajar. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Beafaayat 31 sebagaimana

berikut;

;‘/, - S0 ‘v/,ie

PP - PR -7 S
s ST o nsinf 25 G TTaNT 2315 e

(V) 159 b 258 o) Vi L

st
G

Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-ngbenda-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada malaikat lalu

® Fuad NashoriPotensi-Potensi ManusigYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), him. 33



berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bgngka kamu mamang
benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-Bagarah’®31
Selain itu manusia juga mempunyai fitrah untuk digik/mengajar,

seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Alaq ayab kebagaimana berikut:

2 S8NT 3t T3l 2 gl G T 316 53 G ol Bt ual T3

(V=013 129 e & PN [P G AP TEATS sl

Artinya: ”"Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu gyan
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia damureegl darah. Bacalah
dan Tuhan-mulah yang maha pemurah. Yang mengajarusiza dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia apa tydalg diketahuinya”.
(QS. Al-Alaqg: 1-5)’

Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasaarnyiyaitu
paedagogie. Paedagogesal katanya adalgbias yang artinya anak daago
yang terjemahannya adalah saya membimbing. Padanzamnani anak
golongan merdeka dijemput dan diantar ke sekolatolgh seorang budak
yang terdidik. Budak ini dapat menasehati, kaladupenenghukum anak
tersebut. Dari peranan inilah timbul statusnya yk@guudian dilekatkan pada
semua pendidik.dengan demikian maka istilglaedagogieberarti bimbingan
atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja aiehg dewasa kepada

anak.

® Departemen Agama Rbp.cit, him. 6

" Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Majabasar-dasar Kependidikan
Islam (Surabaya : Penerbit Karya Aditama, 1996), hién. 4

8 M.Said,llmu PendidikaBandung : Penerbit Alumni, 1985), him. 5



Kata bimbingan sangat erat hubungannya dengan yeamganya
pendidikan karena isi dalam pendidikan itu senadalah membimbing jadi
sudah seharusnya jika kita memperhatikan pendiddiaseluruh dunia ini,
khususnya Indonesia seiring dengan era globalisasntuk itu, ilmu
pendidikan memang sangat penting karena merupakam iyang
mempersiapkan tenaga kependidikan yang professiceslab kemampuan
professional bagi guru dalam melaksanakan peroselsjabmengajar
merupakan satu hal yang sangat diperlukan.

Pendidikan bukan lagi merupakan hal yang asiagapmasyarakat.
Karena seiring dengan laju perkembangan zaman, ar@st Indonesia
semakin menyadari tentang pentingnya pendidikarik Blari masyarakat
kalangan bawah sampai kalangan atas semua telagemgam pendidikan.
Pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan my#ak harus dipenuhi
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suaanipok manusia dapat
hidup dengan bahagia seperti yang mereka inginkan.

Ki Hajar Dewantara: * Maksud pendidikan itu adakgmpurnanya
hidup manusia sehingga bisa memenuhi segala kepenidup lahir dan batin.
Yang kita dapat dari kodrat alam, pengetahuan, ridgian, janganlah
dianggap maksud dan tujuan akan tetapi alat peskika. Bunganya yang

kelak akan jadi buah, itulah yang harus kita utaanalBuahnya pendidikan



yaitu matangnya jiwa, yang akan dapat mewujudkaupidan penghidupan

yang tertib dan suci dan manfaat bagi orand lain

Dalam hal ini Kohnstam dan Gunning memberikan ruanusahwa
tujuan akhir dari pendidikan itu ialah untuk penmtod@an insan kamil atau
manusia sempurna. Manusia dapat dikatakan sebagan ikamil apabila
dalam hidupnya menunjukkan adanya harmoni dan &eszn. Apabila dalam
hidupnya menunjukkan kehidupan yang harmonis akingdupan jasmaniah
dan rohaniah. Harmonis antara segi-segi dalam &ajiw Harmonis antara
kehidupan sebagai individu dan kehidupan bersammy y@semuanya itu
dilandasi dengan moral susila. Atau dapat dikatgkala, bahwa kehidupan
sebagai insan kamil adalah merupakan suatu kemddpanana terjamin
adanya ketiga inti hakekat manusia. Yaitu, manusébagai makhluk
individual, manusia sebagai makhluk sosial, dan us@nsebagai makhluk
susila’®

Dari sini, kita bisa melihat bahwasanya pendidilkdimaksudkan
untuk mengembangkan segala potensi yang dimililkikadidik agar bisa
bermanfaat untuk dirinya sendiri, masyarakat damare Pelaksanaan
pendidikan tidak serta merta berjalan apa adanyaren@ pendidikan
merupakan kebutuhan, maka perlu ada strategi-gtriteisus, perencanaan

yang matang, dan pelaksanaan yang profesional.nDakendidikan sendiri

° Gede Raka dkkPendidikan Karakter di Sekoldiakarta : PT Elek Media Komputindo,
2011), him. 9

°Amir Daien IndrakusumaPengantar lImu Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional, 1973),
him. 69-70



terdapat tujuh komponen yang sangat berkaitan yatiuan, kurikulum,

metode, guru, murid, lingkungan, dan evaluasi.

Sebutan manusia sebagai makhluk pedagogik tidak é&aalah
manusia mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena ddiam Al-Quran
terdapat beberapa pernyataan yang mengharuskanoragge untuk
menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikinymendidik dan
mengajar). Mendidik mempunyai arti yang luas, mutandidik keluarga,
masyarakat dan lain sebagainya. Untuk itu manuientdt untuk mengerti
dan memahami bagaimana cara mendidik yang baik mierslam. Karena
masih kita temukan sebagian guru belum memahana on@ndidik yang
benar. Mereka mendidik muridnya dengan cara kekaraseperti memukul
dan lain sebagainya. Oleh karena itu penulis megigarpembahasan tersebut,
dengan tujuan agar dapat dijadikan sebuah rujulamarig bagaimana
seharusnya kita mendidik dengan baik sesuai detog@umnan islam. Mendidik
dengan mengetahui karakteristik tiap-tiap pesertik,d mendidik dengan
uswatun hasanah, nasehat yang baik dan lain selgagaSerta dapat
menciptakan proses pembelajaran yang humanis, daganangkan. Sehingga
dengan proses pendidikan yang baik dan didasah &kkhlasan akan
terwujud suatu tujuan pendidikan yang diinginkamsif? penulis juga akan
memaparkan berbagai macam metode pembelajarantgedgpat dalam Al-

Quran.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapanhbdiarumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sesungguhnya hakikat manusia sebagailukaghdagogik

dalam Al-Qur'an?

2. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki oleh seprgpedagogik

(persyaratan paedagogis-didaktis)?

3. Bagaimana seorang pedagogik meneladani metode {marbe dalam
Al-Qur'an dan metode pembelajaran kontemporer?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakamgét yang
hendak dicapai melalui serangkaian kegiatan péelikarena segala sesuatu
yang diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentgsuase dengan

permasalahannya.

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebditkdas, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Untuk mengidentifikasi hakikat manusia sebagai rhakhpedagogik

dalam Al-Qur’an.

2. Untuk mengidentifikasi syarat-syarat yang harusildimoleh seorang

pedagogik (syarat paedagogis-didaktis)

3. Untuk mengidentifikasi berbagai metode pembelajatalam Al-Qur'an

dan metode pembelajaran kontemporer.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat:
1. Bagi Masyarakat: Sebagai bahan refleksi untuk sisaderupa.
2. Bagi Guru: Sebagai rujukan dalam pelaksanaan peqabah.

3. Bagi Penelitii. Memperdalam dan memperluas wawasaland bidang
pendidikan dan penelitian sehingga peneliti bisambwrikan kontribusi

terkait bagaimana metode pembelajaran yang baikiraeAl-Qur’an.

E. Definisi Operasional Pembahasan

Agar pembahasan lebih fokus, maka perlu dicantunpemelasan
istilah dari skripsi berjudul: Manusia Sebagai MakhPedagogik Dalam

Perspektif Al-Qur'an, yakni :
Manusia

Manusia adalah makhluk hidup yang tercipta paliegpsurna. Allah
SWT melebihkan manusia atas makhluk hidup yangnj@n Manusia
diciptakan Allah SWT berasal dari saripati tanai Imenjadi nutfah, alagah,
dan mudghah sehingga pada akhirnya menjadi makfaing paling sempurna

yang memiliki berbagai kemampuan.

Pedagogik Pendidikan
Kata pedagogik mula-mula timbul dalam karya Comerfampeia.
Perkataan ini berasal dari kata Yunani ” Pias” tieemnak dan kata " Ago”

saya membimbing. Pedagogik berarti bimbingan yaiigerikan kepada
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seorang andk Pedagogik, seperti dijelaskan pada beberapaatiiter
pendidikan, terkadang digunakan sebagai persamasa d¢ari mengajar.
Dalam pengertian ini, pedagogik ditempatkan sebsgfaiiah istilah utuh untuk
prosedur mengajar, praktek mengajar, instruksi, @m sebagainya. Van
Manen menjelaskan apabila seseorang menilik leaih pada tradisi Eropa,
maka dapat dilihat bahwa pedagogik memiliki ruangkup yang lebih jauh
dari hanya sekedar mengajar.

Perspektif: Sudut pandang, menurut kajian.

F. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk lebih mempertajam dan mempermudah analista d&gjian
selanjutnya, penulis memberikan ruang lingkup pdraban sehingga kajian
skripsi ini berfokus pada kajian memahami manusebagai makhluk
pedagogik dalam perspektif Al-Qur'an. Kajian inadibil dari sebagian ayat-
ayat Al-Qur'an yang sesuai dengan permasalahangpgda Selain itu juga
membahas mengenai persyaratan yang harus dimidéiki georang pedagogik
(persyaratan paedagogis-didaktis), serta bagaimaearang pedagogik
meneladani barbagai macam metode pembelajarantgedapat di dalam Al-
Qur'an dan metode pembelajaran kontemporer.

G. Sistematika Pembahasan

Secara sistematis penulisan skripsi ini dibagi meirgnam bab, setiap

bab terdiri atas sub-sub bab yang memiliki keteakaisatu sama lainnya.

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai beriku

' M.Said,Op.cit.him.5
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Bab Pertama merupakan bab pendahuluan, berisi secara global
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ina sekemukakan beberapa
masalah meliputi: latar belakang masalah, rumusasatah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional pembahasamang lingkup
pembahasan dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua membahas tentang Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik
dalam Perspektif Al-Quran, yang meliputi, Hakik&fanusia, Manusia
menurut Al-Ghazali, Manusia Menurut Konsep Al-Qur'aMembahas
Pedagogik Pendidikan, meliputi Definisi Umum Pedgakgo Pendidikan,
Pedagogi Menurut Konsep Al-Qur'an, Pedagogik Menurakoh Muslim,
Manusia sebagai Makhluk Pedagogik Dalam Al-Qur’artas macam-macam

metode pembelajaran yang terdapat di dalam Al-Qur'a

Bab Ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang terdir
dari: pendekatan dan jenis penelitian, instrumesneptian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab Keempat berupa deskripsi pedagogik pendidikan dan deskrips

manusia sebagai makhluk pedagogik.

Bab Kelima mengkaji tentang analisis manusia sebagai makhluk
pedagogik, analisis persyaratan yang harus dimdikh seorang pendidik
(persyaratan paedagogis-didaktis) dan analisis algaib macam metode

pembelajaran dalam Al-Qur'an dan metode pembetajaratemporer.
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Bab Keenam merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpula

dan dilengkapi dengan saran-saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Mufarrihah. Strategi Pengembangan ProfesionalisBuru Pendidikan

Agama Islam Dalam Aspek Kompetensi Pedagogik di SNU&ul Jadid

Paiton Probolinggo. Dapat diambil kesimpulan sebbgakut :

a).

b).

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Nurul Jaththh memiliki
kemampuan profesionalisme yang baik, melihat engspek yang
menjadi ruang lingkup penelitian inPertama kemampuan guru
Pendidikan Agama Islam dalam memahami keberaganemerta
didik meskipun masih ada guru yang menganggap tpedelik sama,
baik dalam kecerdasan, psikologi, serta fisik, idisebabkan
kurangnya pemahaman terhadap psikologi pesertek. di<edug
kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam menyrtencana
dan strategi pembelajararKetiga kemampuan guru Pendidikan
Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran akifatif, efektif,
dan menyenangkarkKeempat kemampuan guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengevaluasi hasil belajar pesert&.didi

Banyak hal yang dilakukan kepala sekolah dalameningkatkan
profesionalisme di SMA Nurul Jadid, antara lain :

Pertama Mengadakan pembinaan secara rutin tiap bukadua,

Mengikutsertakan guru dalam berbagai kegiatan Hmiaeperti
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inservice training, seminar, lokakarya, sertifikgsru dan sebagainya.
Ketiga Meningkatkan kesejahteraan guru, agar merek& tigencari
sumber penghasilan lain di luar SMA Nurul Jadideempat
Melengkapi sarana dan prasarana pendidilkalima, Mengawasi,
memantau dan mengevaluasi Kkinerja para pengajargaden
memberikan bimbinganKeenam Memberikan reward pada guru
berprestasiKetujuh Mengadakan supervisi pendidikan.

c). Pengembangan profesionalisme guru pendidikamagislam tidak
selalu berjalan dengan baik, namun terdapat fdktdor yang
mempengaruhinya, baik internal ataupun eksternal.

Wuri Sylvia Sarce. Pengaruh Kompetensi PedagogikuGrerhadap

Prestasi Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS Terpad8MiP Negeri 01

Suboh-Situbondo. Hasil penelitian ini menunjukkamhwa hanya ada

pengaruh yang signifikan secara serentak antarabedr kompetensi

pedagogik (X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7) dalam meningkatkarestasi belajar
siswa (Y). Hal ini menunjukkan bahwa prestasi l@lagiswa akan
meningkat dengan adanya proses pembelajaran yakgléa kondusif.

Sedangkan pada pengujian secara persial menunjuiikiwa variabel

kompetensi pedagogik (X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7) dalamemmngkatkan

prestasi belajar siswa (Y), berpengaruh secarafikaym terhadap prestasi
belajar, dengan variabel (X3,X4,X5,X7) yang palingominan

mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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B. Hakikat Manusia
1. Definisi Manusia

Manusia adalah makhluk yang berakal budi.merupakan makhluk
hidup yang tercipta paling sempurna. Allah SWT rpoidlkan manusia atas
makhluk hidup yang lain seperti binatang, tumbubdahlain sebagainya.
Manusia diciptakan Allah SWT berasal dari sarigatiah, lalu menjadi
nutfah, alagah, dan mudghah sehingga pada akhimegmgadi makhluk
yang paling sempurna yang memiliki berbagai kemanpuDalam

hidupnya manusia mengalami pertumbuhan dan perkegaba

Pertumbuhan dan perkembangan manusia boleh diké&sifan
kepada kognitif, psikologis, dan jasmaniah. Pertuinan dan
perkembangan berarti perubahan dalam struktur dargsi ciri-ciri
manusia. Perubahan-perubahan itu terjadi dalam jkamaerus-menerus
dalam tahap-tahap, yaitu disebut proses kematamgnbahan-perubahan
ini tidak seragam, karena dipengaruhi oleh duaofaaitu potensi yang
diwarisi dan rangsangan lingkungan. Apakah oramgélajar lambat atau
cepat, mempunyai pribadi yang menarik atau menjamulapakah ia
pendek atau tinggi, sebagian besarnya bergantudg paeraksi antara

kecenderungan-kecenderungan yang diwarisi dan pemgjiagkungarf.

! Widodo,Kamus Bahasa Indones{xogyakarta: Absolut, 2001), him. 558
Hasan LanggulungAsas-Asas Pendidikan Islaf@akarta : Pustaka Al-Husna, 1992 ), him.
266-267
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2. Manusia Menurut Al-Ghazali

Al-Ghazali adalah tokoh sekaligus ulama yang sabggbengaruh
pada masanya. Pemikiran beliau tidak terlepas ldar@énderungan umum
zamannya dalam memandang manusia. Di dalam sdlabwdeau filsafat Al-
Ghazali, Mi'raj al-Salikin, menggambarkan manugediri dari al-nafs, al-
ruh, dan al-jism. Nafs adalah istilah yang digumakd-Quran untuk
menggambarkan sisi dalam manusia. Sebagaimanakdiokan oleh M.
Quraish Shihab dan Ahmad Mubarak. Nafs sendiri, agaimana
digambarkan oleh Ahmad Mubarak, mempunyai anekanmajaitu sebagai

mana yang termaktub dalam Al-Qur’an berikut ini:
a. Jiwa Manusia

(Vi) (T 0 S p et ) Gl (D e bl LT

Artinya: Hai jiwa yang tenang kembalilah kepada dmtmu dengan

hati yang puas lagi diridhai-Nya. (QS. Al-Fajr; 27)
b. Sisi dalam manusia yang melahirkan perilaku

°}w/}\f/ . w8 7

£ 2 E " G2 g
(V220 (D) fenly L lgie (5 258 Lo i Y bl )
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadsesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada padaedeka sendiri. (QS.

Al-Ra’du; 11)#

3Departemen Agama Rbp.cit, him. 594
“Departemen Agama Rlop.cit, him. 250
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c. Diri Tuhan

z—//’f“ RN ///Cﬁ“‘ ':B E"‘, . et .7 T
(Vi) 2esMlavss Yo oS A B 2V 5ealdl L e JO
Artinya : Katakanlah "Kepunyaan siapakah apa yata @i langit

dan di bumi."” Katakanlah: "Kepunyaan Allah." dialdfe menetapkan atas

Diri-Nya kasih sayang. (QS. Al-An’am ; 12).
d. Ruh

-

el 15 AL il e5af g il 31 5675 33

i

(av;eu.m)% e 2~,T/°\3;{;
Artinya : alangkah dahsyatnya sekiranya kamu meldiawaktu
orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakretut, sedang para
malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkdtégluarkanlah

nyawamu" . (QS. Al-An’am ; 98)

Pada awalnya manusia terdiri atas db&assi, yaitu jasad/ jisim dan
ruh. Ketika keduanya bertemu, terbentuklah substgrsy namanya jiwa
ini. Ruh digambarkan sebagai substansi yang bermdaal Allah yang
memiliki sifat suci yang abadi. Jasad adalah sulstgang sekalipun suci
tetapi sangat rentan terhadap pengaruh-pengartdrmedds Sementara nafs

adalah substansi yang terbentuk sebagai hasildpanan’ ruh dan jasad,

Departemen Agama Rlop.cit, him. 125
®Departemen Agama Rlop.cit, him. 139
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yang memiliki sifat dapat dipengaruhi oleh kondisbuh dan kondisi

eksternal yang ada dalam diri manusia.

Hampir sama dengan pandangan diatas, Abdul RazKksgiani,
sebagaimana dikutip Mulyadi Kartanegara, menggakaipabahwa pada
mulanya manusia terdiri atas dua unsur saja, yaifu dan tubuh.
Disebabkan keduanya merupakan substansi yang l@erbded saling
bertolak belakang, maka mereka tidak dapat salexdmunikasi. Ruh
bersifat ruhani, murni, dan tak terbagi-bagi. Tulhdrsifat wadag dan
terbagi-bagi fhurakkal). Karena itu, untuk bisa berkomunikasi diperlukan

perantara, dan untuk itu diciptakanlah jiwa
. Manusia Menurut Konsep Al-Qur’an

Dalam Al-Qur'an terdapat berbagai makhtiptaan Allah, baik
yang berupa makhluk hidup maupun makhluk mati. Maklgang memiliki
kapasitas untuk hidup terdiri atas malaikat, jbiis, manusia, binatang dan

tumbuh-tumbuhan. Dalam hal ini akan membahas mengesnusia
a. Proses Penciptaan Manusia

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang tercipta @eng
berbagai kemampuan dan potensi. Oleh karena itoaka manusia
mendapat sebutan makhluk yang paling mulia diantaai&hluk yang
lain. Selain diberi nafsu manusia juga dibekalil dkadi sehingga dapat

membedakan antara yang baik dan yang jelek. Dala@uRan terdapat

" Fuad NashoriQp.cit, him.104-105.
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banyak sekali pernyataan tentang proses penciptaansia. Yang mana
manusia diciptakan melalui suatu proses dan tah@beapan

sebagaimana berikut:
1). Penciptaan Ruh

Kapankah ruh diciptakan, berdasarkan pendapat yang
dominan, sebagaimana disebutkan Ibnu Qayyim alpfuzdalam
buku Al-Ruh Li Ibnu Qayyim berdasar beberapa had@bi, ruh
diciptakan setelah penciptaan Adam di surga. Diagian dalam
beberapa hadits bahwa di tangan Allah terdapatily@mmilyar ruh
(calon) manusia. Manakala Allah mengusapkan tarngaran dan
tangan kiri-Nya ke punggung Adam, maka keluarlaitmuh manusia
itu. Sesudahnya Allah mengumpulkan mereka dan nyanamereka.
"Benarkah Aku Tuhan Kalian?” Ruh-ruh manusia mewjaw’Benar

Engkau Tuhan kami. Kami bersaksi.”

- £=

‘L;Lc("h"L"‘“‘J JMJ}#U“?"“LS”U"“J” ...Lp-\JJ
;G;uxwlv R Clies RARE vxjwm

(\\/\‘ :LJ\JQY\) =

Artinya : Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka danhAHt@engambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirmédBukankah Aku
Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tukami), kami
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian ituaadi hari kiamat
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Banim)dadalah
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orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan T)haf@QS. Al-
Araf ; 172)°

Tentang ruh ini, Allah berfirman bahwa manusia [any

memiliki pengetahuan yang jumlahnya sedikit saja

5;,

V)Ll 2 51T 55 ol e )T 5 Qﬂ‘u&—%‘l»éa

—h\n

(Aezs) ) 12 gug
Artinya : Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh.

Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, tidaklah kamu

diberi pengetahuan melainkan sedikit". (QS. AlIs@b)°.

Manusia tidak diberi pengetahuan oleh Allah mengeua
Karena ruh merupakan rahasia Allah dan Allah sédaldiyang berhak
mengetahui. Sehingga tugas manusia ialah bagaimanggunakan
fasilitas Allah yang berupa ruh ini dengan sebailkdbya. Yaitu kita

gunakan semata-mata untuk beribadah kepada Allah. SW
2). Penciptaan jasad

Secara badani, awal kehidupan fisik manusia diiantidn
hubungan seksual antara laki-laki dan wanita. Tmatderjuta sel
sperma dan hanya satu sel telur. Diantara 2001830sel sperma itu
sekitar 400 diantaranya mencapai sel telur. Sefnspetu harus
bersaing satu sama yang lain. Hanya satu yanghdifilah untuk

menjadi pemenang. Yang jadi pemenang akhirnyarbertiengan sel

8 Departemen Agama RQp.cit, him.173.
° Departemen Agama RQp.cit, him. 290.
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telur untuk melakukan pembuahan. Di sini dimulakahidupan fisik

manusia.

A A A EP < £ A P g
N - w /'" I (- :.9/ v s>, ,i. . 2 ;:4 /ﬁq,,/
of P e el L’PW‘wgﬁJ G ol Wl el
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Artinya : Hai manusia, jika kamu dalam keraguantéemn
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Seswigya kami
Telah menjadikan kamu dari tanah, Kemudian darietest mani,
Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari segungasing

yan%]OSempurna kejadiannya dan yang tidak sempur(@sS. Al-Hajj
; 5).

Pertama, jasad dalam bentuithfah Secara harfiah, nutfah
berarti setetes cairan. Ada tiga jenis nutfah,uyaititfah laki-laki,
nutfah perempuan, dan nutfah amsyaj (air mani yarah bertemu

dengan sel telur, berpadu, dan menjadi satu kesatua

Kedua nutfah menjadalagah. Secara harfiah ’alagah berarti
sesuatu yang menempel dan melekat pada yang l&angal sudah
berbentuk daging. Perlu dijelaskan bahwa setelgadiepembuahan
oleh sperma, sel telur yang telah dibuahi segerangadakan
pembelahan, sehingga membentuk sel-sel yang lebdil kang
disebut blastula. Ada kira-kira 1.500 kelenjar rahim yang
mengeluarkan cairan yang disebut susu rahim yamgh®e makanan

blastula sehingga dapat tumbuh dengan cepat.

9 Departemen Agama RQp.cit, him. 332.
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Ketiga mudghalsecara harfiah berarti gumpalan yang telah
dikunyah, atau sesuatu yang telah dikunyah. Pddgptani (minggu
keempat hingga minggu kedelapan), semua organ uthbeatuk,
yaitu pendengaran, penglihatan, tulang, daging, it.kuNabi
Muhammad besabda : Ketika empat puluh dua haraloedetelah
nuthfah berada di dalam rahim, Allah mengirimkanlaikat untuk
membentuknya dan menciptakan pendengaran, peraglihddulit
daging, dan tulangnya. Kemudian malaikat bertany@/ahai Allah,
anak laki-laki atau anak perempuan, Allah menemtukpa yang

diinginkan-Nya (HR MuslinT)".
b. Nama-nama Manusia Dalam Al-Qur’an

Terdapat banyak sekali sebutan manusia di dalar@Quklan.
Mulai dari insan, basyar, bani adam dan lain sebgga Hal ini
menunjukkan bahwa manusia dapat dilihat atau dikajialui beberapa
aspek menurut istilah masing-masing tersebut. Karessungguhnya
istilah tersebut mempunyai makna yang berbedaastiu dengan yang

lainnya. Berikut ini beberapa penyebutan manudiand@l-Qur’an:
1) Insan

Dalam Al-Quran, istilah yang digunakan untuk memye
makhluk yang namanya manusia ini adaladan ataual-nas. Istilah

lain yang banyak digunakan oleh Al-Qur'an adatesyardanbani

1 Fuad NashoriQp.cit, him.26-28
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Adamatau dzurriyat Adamnsanatauins atauunasataual-nassering

diartikan sebagai jinak, harmonis dan tampak.

« 1} -3 g ﬂ/,"‘f/’f
(o:\all) ‘j:l} ﬁM}“M
Artinya : “Maka hendaklah manusia memperhatikani dar

apakah dia diciptakan” (QS. Al-Tharig; 5).

Dalam Al-Quran istilah insan digunakan untuk
diperbandingkan dengan istilah jin afan. Jin adalah makhluk yang
tidak tampak, sementara manusia adalah makhluk yangpak.
Makhluk jenis lain yang tidak tampak adalah malaikéenurut Rifa’i
Syauqgi Nawawi, istilah insan digunakan untuk meuakinmanusia
dengan seluruh totalitasnya, lahir dan batin. Bilah Azza wa jalla
menyeru dengan sapaan ' Wahai Manusia’, maka yamgkdud

adalah manusia sebagai totalitas lahir dan batin.
2). Basyar

Istilah basyarberarti * penampakan sesuatu secara baik dan

indah’. Manusia disebutasyarkarena kulitnya tampak jelas.

S 4o - FE

P
- _ Py ’} > __0_E_ & . :‘.
(11 1) T3 20) 180 Tl ) G o0 o S BT U8
Artinya : Katakanlah Sesungguhnya Aku Ini manusas®

seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa r&ggihnya

Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". (QS. Al-Kahf0)®

2 Depatemen Agama RDp. cit, him. 591.
Pepatemen Agama RQp. cit, him:304
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Istilah basyar digunakan untuk menggambarkan manusia
yang merupakan makhluk yang telah memiliki kedewas#&arena
basyarmenunjuk pada manusia yang sudah dewasa, makanguma
bertanggung jawab atau mengemban amanat. Karelzh isetiap

basyar ditugasi menjadi khalifah.
3). Bani Adam

Istilah bani Adam menunjukkan bahwa seluruh manusia
adalah anak dari manusia ciptaan Allah yang pertgang bernama

Adam.

- - £=

" s - - - . .
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Artinya : "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengekear

keturunan anak-anak Adam dari sulbinya”. (QS. AbAf; 172)**

Istilah yang mirip dan memiliki pengertian yang sadengan
bani Adam adalah dzurriyat Adam. Adam digambarkéeh oAl-
Qur'an sebagai makhluk manusia yang pertama kalsabhpingnya
terdapat seorang perempuan yang diciptakan AllaaAma jalla yaitu
Hawa untuk hidup berdampingan dengan Adam. Darhika&nan
Adam dan Hawa lahirlah bangsa manusia. Maka, semausia
adalah bani Adam atau keturunan Adam. Penggunddahidani
Adam dan dzurriyat Adam dimaksudkan untuk menegas&atang

asal-usul yang jelas tentang manusia. Manusia tafkamakhluk

Depatemen Agama Rp. cit, him 174
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yang merupakan anak turun dari kera atau dari j@ingsebagaimana

diungkapkan oleh iimuwan yang menganut paham eicolissne”.
C. Pedagogik Pendidikan
1. Definisi Umum Pedagogik Pendidikan

Groothoff dalam Kamus Pedagogiknya menjelaskan ndala
artikelnya "Pedagogik”, bahwa perkataan itu muldartumbul dalam karya
Comenius Pampeia. Perkataan ini berasal dari kateaM "Pias” berarti
anak dan kata "Ago” saya membimbing. Dalam zamamaYiu anak
golongan merdeka dijemput dan diantar ke sekolalotsfa seorang budak
yang terdidik. Budak ini dapat menasehati, kaladupmenghukum anak
itu. Berarti istilah pedagogik yaitu bimbingan yamtperikan kepada
seorang anak. Dari peranan inilah timbul statusygmg kemudian

dilekatkan pada semua pendidik

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jamebberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalamep@skngan jasmani
dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampaksar@akan
tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah dipermuakdaumi, sebagai

makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggugitbsendiri.

Pedagogik, seperti dijelaskan pada beberapa lireqandidikan,
terkadang digunakan sebagai persamaan kata dargajaen Dalam

pengertian ini, pedagogik ditempatkan sebagai d$elstdah utuh untuk

' Fuad Nashoril.oc.cit.
16 M.Said,lImu Pendidikaf Bandung : Penerbit Alumni, 1985 ), him. 5
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prosedur mengajar, praktek mengajar, instruksi, ldan sebagainya. Van
Manen menjelaskan bahwa apabila seseorang mediniatjauh pada tradisi
Eropa, maka dapat dilihat bahwa pedagogik memiliking lingkup yang
lebih jauh dari hanya sekedar mengajar. Pedagaipkah seni dan ilmu
pengetahuan untuk mendidik anak sehingga untukigi&ad seperti ini
sangatlah penting untuk menitikberatkan perhatiadaphubungan antara
belajar mengajar, sehingga salah satunya tidak blishat sebagai
komponen berbeda dan terpisah.

Hal yang harus diingat dalam tradisi Eropa ini abdahwa belajar
dan mengajar terhubung dengan ikatan yang kuatpeéating, sehingga
penggunaan istilah ini menghasilkan tujuan yangirr yaitu bahwa
mengajar mempengaruhi belajar dan begitu pun $elyali Oleh karena itu,
pedagogik tidak hanya kegiatan mengajar (yang d@gagan mudah salah
diinterpretasikan sebagai pemberian informasi)ihledari itu, pedagogik
adalah tentang hubungan antara belajar dan mengdajar bagaimana
mereka secara bersama-sama mengembangkan pengetatiaa
pemahaman melalui kegiatan yang bermdkna.

. Pedagogik Menurut Konsep Al-Qur’an

Di dalam Al-Quran terdapat beberapa pernyataan gyan
mengharuskan manusia untuk menyebarluaskan iimgepgmuan yang
dimilikinya, (mengajar dan mendidik). Antara laiala@m surat At-Taubah

ayat 122 diterangkan:

" \www.google.cont juni 2012. Pengertian Pedagogik Pendidikan.
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pesgimuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiaplapgan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetameseka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumipgdila mereka
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapajage dirinya (QS.
At-Taubah: 1223

a

23

Dalam surat An-Nahl ayat 125 :

o r = P o P - o~
o b adary wdl ahesll il a5 ol ) 63
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-reaghn hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetehtartg siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih medagai orang-orang
yang mendapat petunjufQS. An-Nahl: 125}§?

Dalam surat Lukman ayat 13 :

2
-
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Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata képanaknya, di

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anak&nganlah kamu

'8 Departemen Agama RQp.cit, him. 206
¥Departemen Agama RIQp.cit, him. 281
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekut{Ad&h) adalah

benar-benar kezaliman yang besar".(QS. Lukman®°13).

Pada dasarnya ayat-ayat tersebut menjelaskan bsgsuagguhnya
semua orang mempunyai kompetensi untuk mengajapatamendidik.
Baik mendidik dalam lingkup keluarga ataupun maalal. Karena
kewajiban sebagai seorang muslim ialah mengamalaarmeyebarluaskan
iimu yang telah didapat. Dalam surat lukman diatenjelaskan bahwa
lukman mendidik anaknya yaitu tentang larangan rkmykan Allah.
karena sesungguhnya pengetahuan agamalah yang hstuama

ditanamkan kepada anak-anak kita.
3. Pedagogik Menurut Tokoh Muslim
a). Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali seorang ahli pendidik islam juga nma@dang
bahwa pendidik mempunyai kedudukan utama dan sageyding. Beliau
mengemukakan keutamaan dan kepentingan pendiddebier dengan
merujuk beberapa hadits dan atsar. Nabi Saw besdighrang siapa
mempelajari satu bab dari ilmu untuk diajarkanngpdda manusia, maka ia
diberikan pahala tujuh puluh orang siddig (orangigyaselalu benar,
membenarkan Nabi), seperti Abu Bakar Siddig.” Nkdai as bersabda, “
Barang siapa berilmu dan beramal serta mengajdta rmeang itu disebut

orang besar disegala penjuru langit.” Nabi bersaBdav bersabda, *

Departemen Agama RQp.cit, him. 412
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Sepatah kata kebajikan yang didengar oleh seoranglim lalu
diajarkannya dan diamalkannya adalah lebih baiknyagdari pada ibadah

setahun.”

Sebagaimana telah disinggung diatas mengenai keataiseorang
pendidik di dalamnya telah tersirat pula mengengas-tugas pendidik,

yaitu sebagaimana berikut :

1. Membimbing si terdidik

Mencari pengenalan terhadapnya mengenai tlkiehu,
kesanggupan, bakat, minat dan sebagainya. Al-Ghamalgemukakan
metode mendidik anak yaitu dengan cara memberioboratihan dan
pembiasaan (drill) kemudian nasihat dan anjuraagahalat pendidikan
dalam rangka membina kepribadian anak sesuai deajgaan agama
islam. Pembentukan kepribadian itu berlangsungradmrangsur-angsur

dan berkembang sehingga merupakan proses men@ogasaan

Sebelum anak dapat berpikir logis dan memahamhalalang
abstrak, serta belum sanggup menentukan mana yakgdbn mana
yang buruk (tamyiz), mana yang benar dan mana \sahgh, maka
contoh-contoh, latihan-latihan dan pembiasaan-pasaln (habit
forming) mempunyai peranan yang sangat pentingndgl@mbinaan
pribadi anak, karena masa kanak-kanak adalah nadsa faik untuk
menanamkan dasar-dasar pendidikan akhlak. Dalanmihahl-Ghazali

mengatakan:
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“Apabila anak dibiasakan untuk mengamalkan segatauatu
yang baik, diberi pendidikan kearah itu, pastil@ahakan tumbuh
di atas kebaikan dan akibat positifnya ia akan seasentosa di
dunia dan akhirat. Kedua orang tuanya dan semuadig
pengajar serta pengasuhnya ikut serta memperoldialpaya.
Sebaliknya, jika sejak kecil sudah dibiasakan mgakan
keburukan dan dibiarkan begitu saja tanpa dihiranka
pendidikan dan pengajarannya sebagaimana seoranggya
memelihara binatang, maka akibatnya anak itu puanakelaka
dan rusak binasa akhlaknya. Sedangkan dosanya yamga
tentulah dipikulkan oleh orang tua dan pendidiknyang
bertanggung jawab untuk memelihara dan mengasuhnya.

Dengan demikian, Al-Ghazali sangat menganjurkanukunt
mendidik anak dan membina akhlaknya dengan latiidman dan
pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan perkeanbgmgnya
walaupun seakan-akan dipaksakan. Agar anak daphindar dari
keterlanjuran yang menyesatkan. Pembiasaan ddradatersebut akan
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat $éap itu akan
bertambah jelas dan kuat, sehingga tidak tergoyald@ karena telah

masuk menjadi bagian dari kepribadiannya.

. Menciptakan situasi untuk pendidikan

Situasi pendidikan, yaitu suatu keadaan dimanakian-tindakan
pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan fiasg memuaskan.
Sehingga para pendidik hendaknya memahami kart&fetiap peserta
didik. Dengan tujuan agar proses pembelajaran bkdangsung dengan
baik dan materi pelajaran dapat diterima oleh pes#idik. Tugas lain
pendidik ialah memiliki pengetahuan yang diperlukpengetahuan-

pengetahuan keagamaan, dan lain-lainnya. Pengetatiuadlak sekedar
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diketahui, tetapi juga diamalkan dan diyakininyadig. Ingatlah bahwa
kedudukan pendidik adalah pihak yang lebih dalammasi pendidikan.
Harus pula diingat bahwa pendidik adalah manusigale sifat-sifatnya
yang tidak sempurna. Oleh karena itu, si pendiditus selalu meninjau
diri sendiri. Dari reaksi si anak, dari hasil-hasisaha pendidikan,
pendidik dapat memperoleh bahan-bahan kesamaapikakisi terdidik.

Kecaman yang membangun pun besar sekali nildinya.
b). Prof. Dr. Moh. Athiyah Al-Abrasyi

Menurut Prof. Dr. Moh. Athiyah Al-Abrasyi pendidiku ada tiga

macam, yaitu :

1. Pendidik Kuttab
2. Pendidik Umum
3. Pendidik Khusus

Pendidik Kuttabalah pendidik yang mengajarkan Al-Qur'an kepada
anak-anak di kuttab. Sebagian diantara mereka héeypengetahuan
sekedar pandai membaca, menulis, dan menghafalk@uran semata.
Sebagian diantara mereka mengajar untuk kepentirtyamawi atau
mencari penghidupan saja. Namun tidak kurang dateka berilmu

pengetahuan yang luas dan mengajar secara ikhisgga mendapat

I Hamdan lhsan dan Fuad lhs&ilsafat Pendidikan IslanBandung : Pustaka Setia 2007),
him. 94-95
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kehormatan dan penghargaan yang mulia. Diantar&kaeseperti Al-

Hajaj, Al-Khumait, Atha’ bin Abi Rabah dan lain-tai

Pendidik Umumialah pendidik pada umumnya, ia mengajar
dilembaga-lembaga pendidikan dan mengelola atauaks@hakan
pendidikan islam secara formal seperti madrasahamsatl, pondok
pesantren, pendidikan di masjid, surau-surau, atapendidikan informal

seperti keluarga.

Pendidik Khusus (muadib) yaitu pendidik yang memberikan
pelajaran khusus kepada seorang atau lebih anakbgsam pemimpin
negara atau khalifah, seperti pendidikan yang sidakkan di rumah-
rumah tertentu di istana. Dalam hal ini, biasangang@ tua (ayah) terdidik
bersama-sama dengan pendidik memilih dan menentulea pelajaran

yang akan diajarkan kepada anak ddik.
c). Burhanuddin Al-Zarnuji

Konsep pendidikan beliau tertuang dalam karya mamiainya,
kitab “Ta’lim al-Muta’allim Thuruqg al-Ta’allum. Keb ini diakui sebagai
karya yang monumental dan sangat diperhitungkaerkelannya. Kitab
ini juga banyak dijadikan bahan penelitian dan kaju dalam penulisan
karya-karya ilmiah, terutama dalam bidang pendilikAda beberapa
pemikiran Al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al Muta’ath yang memberi

acuan terhadap pola hubungan guru dan murid, daiaradalah:

22 1bid., him 99



33

1. Kontekstualisasi hubungan guru murid, menurut ARG,
menunjukkan bahwa penempatan guru pasa posisirteahderkait
oleh sosok guru ideal. Yaitu guru yang memenuhitekd dan
kualifikasi kepribadian sebagai guru yang memilikecerdasan
ruhaniah dan tingkat kesucian tinggi, disampingekeasan intelektual.
Dalam bahasa Al-Zarnuji, guru ideal adalah gurugyalim, wira’i dan
mempunyai kesalehan sebagai aktualisasi keilmuag gamiliki serta
tanggung jawab terhadap amanat yang diemban unémgjgapai ridha

Allah SWT.

2. Murid tidak akan memperoleh ilmu yang bermanfaaipga adanya
pengagungan dan pemuliaan terhadap ilmu dan oraagg y
mengajarnya (guru), menjadi semangat dan dasayagemghormatan
murid kepada guru. Posisi guru yang mengajari ilmalaupun hanya
satu huruf dalam konteks keagamaan disebut sebagak spiritual,
sehingga kedudukan guru sangat terhormat dan figyggg memberi
konsekuensi bagi sikap dan perilaku murid sebagainifiestasi
penghormatan terhadap guru baik dalam lingkungamdb maupun
nonformal. Sementara tingginya ilmu yang dimilikielo guru,
menjadikan fungsi guru seperti dokter, menunjukkiéai kepercayaan
dan pentingnya nasihat bagi murid dalam mencajparubelajar yang

optimal?®

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan PembelajarafJogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2010 ), him. 55-56
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Dengan demikian, pemikiran Al-Zarnuji berupaya meamé
lingkungan belajar pada tingkat ketekunan dan kaw#dan seorang
guru dalam proses pengajarannya. Sedangkan murichpumgai
kewajiban belajar dengan sungguh-sungguh sebadi fperjuangan
dalam memperoleh ilmu yang telah diajarkan olelugxan semata-

mata perjuangan mencari ilmu agar memperoleh rdiaaa SWT.

D. Memahami Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik
1. Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik dalam KonseplAQur'an

Manusia adalah makhluk yang termulia diantara makhtakhluk
yang lain. Dan ia dijadikan oleh Allah dalam sebadlk bentuk, baik fisik
maupun psikisnya. Serta dilengkapi dengan berbali potensial dan
potensi-potensi dasar yang dapat dikembangkan daktudlisasikan
seoptimal mungkin melalui proses pendidikan. Karaehdah sudah
selayaknya manusia menyandang tugas sebagai khaifah di muka
bumi. Pada dasarnya manusia mempunyai fitrah dapatdidik atau

mengajar. Seperti tertera pada firman Allah SWT :

SNT a5 13T 0 sl (e s Gl 10 Gl o T 3k 2 T30
(V=013 129 A G YT Sl 09 eIl 2le Ty

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmungya
Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari usggal darah.
Bacalah, dan Tuhan-mulah yang Maha pemurah. Yanggear (manusia)
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dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manapia yang tidak
diketahuinya (QS. Al-Alaq : 1-5§

Dalil lain, Allah berfirman :

de

&4 Ed

g (2T iyt e id I 2R T RO TP

(i) 2 e
Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata képaanaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anak&nganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekut{Ad&h) adalah

benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Lukman.**13

Terdapat banyak sekali pernyataan di dalam Al-Qurgang
mengharuskan manusia untuk mendidik ataupun mendmgik dalam
lingkup keluarga atau masyarakat. Kalau kita ljeda surat lukman diatas
maka materi pelajaran yang harus ditanamkan térledhulu kepada anak
didik ialah tentang ketauhidan. Agar supaya anakidersebut mengenal
Tuhannya. Kemudian baru materi pelajaran lain ybaegkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

2. Persyaratan yang Harus dimiliki Oleh Seorang Redidik (Persyaratan
Paedagogis- Didaktis)
Tugas mengajar merupakan profesi jenis khusus &aseratu
pekerjaan yang harus memberikan jasa, bermutugpfiiggi dalam proses

humanisasi dan hominisasi. Mengajar sebagai prdseas diarahkan

“Departemen Agama Rbp. cit, him. 597.
“Departemen Agama Rbp. cit, him. 412.
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kepada pengembangan manusia. Pekerjaan ini mevanjudangkaian

kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dengan mela&kan proses

mengatur dan mengorganisasi lingkungan belajar ngghi dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan prosdajartie
persyaratan paedagogis yang harus dimiliki olelrasep pendidik antara
lain:

a). Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, Hangaguru bersuci dari
hadats dan kotoran serta mengenakan pakaian yangdrayan maksud
mengagungkan ilmu dan syariat.

b). Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru seb&tdoa agar tidak sesat
dan menyesatkan, dan terus berdzikir kepada AN&R .SHingga sampai
pada majelis pengajaran.

c). Guru hendaknya mencintai peserta didiknya $ielpemencintai dirinya
sendiri. Artinya, seorang guru hendaknya mengandgspva peserta
didiknya itu adalah merupakan bagian dari diringadsri (bukan orang
lain).

d). Guru hendaknya memotivasi peserta didik unt@aumtut ilmu seluas
mungkin. Sebagaimana pernah dianjurkan oleh Rdaahlubalam
sabdanya, yang berartiTtntutlah ilmu itu sekalipun ke negeri Cina
Hadits ini menyiratkan bahwa menuntut ilmu itu kdada batasnya,

kapan dan dimanapun tempatnya.

% Wahid Murni dkk, Keterampilan Dasar MengajatJogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011),
him. 21
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e) Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengaas@ajang mudah
dan berusaha agar peserta didiknya dapat memaleanan. Artinya,
seorang guru harus memahami kondisi peserta didikiayy mengetahui
tingkat kemampuannya dalam berbahasa.

f) Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap tayibelajar mengajar
yang dilakukannya. Hal ini dimaksudkan agar gutalsenemperhatikan
tingkat pemahaman peserta didiknya dan mempertakdihuan yang
diperolehnya. Hal itu senada dengan Firman AllahTS{®.S. Al-
Bagarah: 31) bahwa Allah mengevaluasi kepada rddimayaitu dengan
cara menyuruh nabi adam untuk menyebutkan nama-nbemala

seluruhnya yang ada di surga sebagaimana berikut:

21E - -E >
s 5|

PE_ oo o e o gt B PP
S dLﬁW\J&”'}fL@K;LA‘“Y‘(Q‘; 9
§ - PR it ~/,£

(VY ielall) 129 b 228 o) Vta Ll

Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakakegada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku admnda-benda itu
jilka kamu mamang benar orang-orang yang benar!S. (&-Baqgarah:
31).27

g) Guru hendaknya bersikap adil terhadap semuatpedieliknya. Hal ini

pernah diingatkan oleh Allah dalam firman-Nya :

?’ Dapartemen Agama Rbp.cit, him.6
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Artinya * Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adi d
berbuat kebaikan (Q.S. Al-Nahl : 90)

h) Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi kamatesh peserta
didik, baik dengan kedudukan ataupun dengan hatalyyabila peserta
didik sakit, ia hendaknya menjenguknya, dan apadielaabisan bekal,
hendaknya ia membantunya. Hal ini menggambarkanwdateorang
guru dianjurkan memperlakukan peserta didiknya dengbaik
sebagaimana seperti ia memperlakukaaknya sendiri.

i) Guru hendaknya terus memantau perkembangan tpedatik, baik
intelektual maupun akhlaknya. Peserta didik yargeshakan menjadi

tabungan bagi guru, baik di dunia, maupun di akffra

3. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur'an dan Kontempoer

a. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an
1) Uswatun Hasanah (teladan yang baik)

Salah satu cara mendidik ialah memberikan teladany y
baik. Rasulullah SAW senantiasa menjadi teladarg y@aling baik

dan utama bagi kaum muslimin dan seluruh umat nanus

Allah SWT berfirman :

55

8 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islafdakarta : Kalam Mulia 2008), him. 54-
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Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Résilu
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi @rgang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat darbdiayak menyebut

Allah. (QS. Al-Ahzab : 215.
2). Pendidikan dengan Nasihat

Al-Qur'an Al-Karim adalah kitab nasihat dan petuaju
Kitab hukum dan keterangan. Allah SWT menurunkanoyduk
menjadi pedoman abadi, menuntun manusia dan mekkamuke
jalan yang lurus sehingga Allah mewarisi bumi daisiaya. Nasihat
merupakan hal yang selalu dibutuhkan oleh jiwa ula@nk penenang
hati, lebih-lebih bila nasihat itu timbul dari hgtng ikhlas dan dari

jiwa suci bersih. Allah SWT berfirman :

i

i 37 “ L me - o 2
L agdsg il abesJl Miiuq, LJMMJ;@

(2 il 2T 55 el o 4 i AT il By o
(VY o:Jadl)

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah. dan pelajaran yang baik dan bantahtaereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu digdalg lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Man dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatrpek. (QS.An-
Nahl: 125)%*

Pada ayat lain dijelaskan:

*° Abdul Fatah JalalAzas-azas Pendidikan IslgiBandung: cv Diponegoro, 1988), him.184

2 Departemen Agama Rbp. cit, him. 281
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Nt I qus T
(V) iolre J) 1Ty Tontial] dastyey Gumy WLl ol 1ia
Artinya : Al Quran Ini adalah penerangan bagi séiur

manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi oraaggoryang

bertakwa. (QS. Ali-Imran : 21}

3). Pengalaman Pribadi dan Widya Wisata

SR 2 75 X -
(¥ rsSinll) GIAITTOG Canes 1 sl o3NT 315 B
Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) buriMaka

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusdgri

permulaannya” (Q.S. al-Ankabut : 25).

Inilah beberapa ayat Al-Quran yang menganjurkaratum
manusia untuk berjalan di muka bumi, menjelajalalsegenjurunya
sambil menggunakan akal, galbu dan indera mereka guencapai
hakikat, yaitu hakikat wahdaniyah. Teladan sejakadah kejadian,
pengkajian hukum alam, dan pemanfaatannya untulyhpdupan,
mengenal khalig yang maha kuasa dan berbagai iémnya akan

sangat bermanfaat bagi mereka di dunia dan akfirat.

30 Abdurrahman UmairahMetode Al-Qur'an dalam PendidikgrSurabaya: Mutiara llmu,
1994), him. 209-211

#Departemen Agama ROp.cit him. 398
32 Abdul Fattah JalalDp.cit. him. 180-181
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4). Menciptakan Suasana Senang

Ajaran islam memberikan prioritas pada upaya
menggugah suasana gembira dibanding dengan ancataan
hukuman. Dalam pelaksanaan prinsip ini hendaknya kguru,
pendidik) tanggap akan adanya berbagai iklim dandisb yang
dihayati siswa selama proses belajar-mengajar. pSikanggap
terhadap iklim dan kondisi siswa ini didukung demgaengambil
faedah dari materi yang pernah mereka pelajariarf@esmum, kita
temukan bahwa menciptakan suasana gembira hendaleya

diutamakan dari pada menakut-nakuti. Allah SWTibedn:

P
= i /’ £ 5. 4 /,3 < 7 Co //:./ :/’J _ /’/’£~f
(D) s 2 o Je25 N5 10005 L oI Sl b
QAR
Artinya : Sesungguhnya kami telah mengutusmu

(Muhammad) dengan kebenaran; sebagai pembawa ¢enitiaira dan
pemberi peringatan, dan kamu tidak akan dimintatgpggungan

jawab) tentang penghuni-penghuni neraka. ( QS.aBah : 119.5’

5). Memperhatikan Karakteristik Situasi Belajar-Men gajar

Diantara berbagai metode pengajaran menurut ajaran
islam, kita temukan dua kaidah yang berkaitan dengikap

memperhatikan karakteristik situasi belajar-mengajatara lain :

¥Departemen Agama ROp.cit him. 398
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1) Memperhatikan kondisi dan karakter murid serta dekiktor

lingkungannya.

2) Memperhatikan waktu yang tepat untuk melangsundieiatan

belajar-mengajar sambil berusaha agar murid tidatasa bosan.

Kita menyadari betapa kita harus memperhatikan isond
murid dan faktor lingkungannya. Setiap manusiadeatl perbedaan
individual. Pergaulan menuntut adanya perhatian hatéap
karakteristik dan kondisi setiap individu. Adanyaakekaragaman
metode Qur’'ani dalam menyampaikan perkara serupaupakan
dalil akan keharusan memperhatikan adanya perbediEamara
manusia. Dalam hal ini ada sekumpulan hadits Naligymenarik
perhatian. Kita temukan dalam hadits ada beberapagoyang
meminta nasihat kepada Nabi SAW. Dan kita temukarda p
jawabannya yang berbeda-beda yang diberikan kejetbagai
individu. Betapapun juga jawaban itu pada dasarbgakenaan
dengan masalah kebaikan serta realisasi tujuambdan dasar-dasar

agama yang lurds
a. Metode pembelajaran Kontemporer
1) Metode Demonstrasi

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk

menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umyrenjgasan

3 Abdul Fatah JalalOp. cit, him.185-188
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verbal dengan suatu kerja fisik atau pengopergs@alatan barang
atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atauafsan itu telah
dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orayang

mendemonstrasikan  (guru, peserta didik atau orangr) |
mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesugamg

didemonstrasikan. Dalam mengajarkan praktek-prakggkma, Nabi
Muhammad sebagai pendidik agung banyak mempergnrmaktode
ini. Seperti mengajarkan cara-cara wudhu, sho&t,dan sebagainya.
Seluruh cara-cara ini dipraktekkan oleh Nabi Muhadjrkemudian

barulah dikerjakan oleh umatnya.

Dalam suatu hadits pernah nabi menerangkan kepada

umatnya : Sabda Rasulullah SAW :
(s ols) ool sl WS 1ska

"Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat aku

sembahyang"”. (H.R. Bukhaf)

Bila kita perhatikan hadits tersebut, nyatalah balvara-
cara sembahyang tersebut pernah dipraktekkan di@mdnstrasikan
oleh Nabi Muhammad SAW. Sabda Rasulullah lagi :i Dabir,
katanya : Saya melihat Nabi Besar Muhammad SAW mbatkan

jumrah di atas kendaraan beliau pada hari rayalbhjibeliau berkata

% Arif Rahman Hakim,Mutiara Hadits Shohih Bukhari MusliSolo: Insan Kamil, 2011),
him. 96
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. Hendaklah kamu turut cara-cara ibadat sebagainyama aku
kerjakan ini, karena sesungguhnya aku tidak mehgetgakah aku

akan dapat mengerjakan haji lagi sesudaffini.
2). Metode Problem Solving

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara memyajik
pelajaran dengan mendorong peserta didik untuk amendan
memecahkan suatu masalah atau persoalan dalamarpegkapaian
tujuan pengajaran. Metode ini diciptakan oleh sagrahli didik
berkebangsaan Amerika yang bernama Jhon Dewey. deéleioi
dinamakannyaroblem Method Sedangkan Crow dan Crow dalam
bukunyaHuman Development and Learnjnmengemukakan nama
metode ini dengafProblem Solving MethodSebagai prinsip dasar
dalam metode ini adalah perlunya aktifitas dalammpeajari
sesuatu. Timbulnya aktivitas peserta didik kalakiraaya guru
menjelaskan manfaat bahan pelajaran bagi pesedé dlan

masyarakat’

3). Metode Eksperimen

Yang dimaksud dengan metode eksperimen ialah apabil
seseorang peserta didik melakukan sesuatu perccisdap proses
dan hasil percobaan itu diamati oleh setiap peskdik. Misalnya: di

bangku setiap peserta didik diletakkkan segelaskemudian ke

% RamayulisOp.cit, him. 282-284
3" RamayulisOp.cit, him. 325-327
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dalam gelas itu dimasukkan sesendok gula. Kemuwparyang terjadi
gula itu melarut dan menghilang di dalam air, sgilan zatnya tetap
ada. Metode eksperimen ini banyak sekali dipakang@rsemenjak
zaman dahulu. Semua hasil-hasil penemuan baru byaya didapat
dengan jalan eksperimen. Dalam islam pemakaian deeim juga

sering dipakai dalam pelaksanaan pendidikan Agarabi

Muhammad dalam mengajarkan masalah praktek ibadeja |

memakai metode eksperimen ini.

Dalam suatu hadits pernah ditemui: " Pada suaiuNadni
sedang berada dalam masijid, tiba-tiba masuklahasgolaki-laki
bershalat. Kemudian ia menghadap Nabi seraya menshéam.
Setelah Nabi menjawab salamnya lalu ia berkata:bkéilah dan
shalatlah sekali lagi, karena engkau belum shiéahudian laki-laki
itu shalat sekali lagi, setelah selesai ia datamg menghadap Nabi
seraya memberi salam. Nabi bersabda; Kembalilahstalat sekali
lagi, karena engkau belum shalat. Kemudian berkatalaki itu:
Demi Allah, saya tidak pandai mengerjakan shalairselari pada itu,
sebab itu ajarkanlah aku. Berkata Nabi SAW, apatigkau berdiri
hendak melaksanakan sholat, hendaklah takbir, kermuxhcalah apa
yang mudah bagi engkau diantara Al-Qur'an, sesutlamuku'lah
hingga tenang dalam ruku' itu, kemudian bangkitiaigga tegak

lurus kembali, kemudian sujudlah hingga tenang rdakujud itu,
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kemudian bangkitlah sehingga tenang dalam dudukmuken

sujudlah kembali dan seterusnya (H.R. Bukh#ri).

4). Metode Pembelajaran Konstruktivisme

Pembelajaran konstruktivisme memperlihatkan bahwa
pembelajaran merupakan proses aktif dalam membeauahb
pengalaman menjadi masuk akal, dan proses ini sahgangaruhi
oleh apa yang sudah diketahui orang sebelumnyaenidaitu, dalam
setiap kegiatan pembelajaran guru harus memperakaln, sampai
pada persamaan pemahaman dengan peserta didilkegiSdasar
dalam konstruktivisme adalah meaningful learningetika kita
mengamati orang minta-minta di jalan raya. Kita timdangan panca
indra, bagaimana kita memastikan bahwa apa yaagdiima adalah

sama dengan peristiwa tersebut yang sebenarnya.

Interpretasi berada di antara peristiwa yang dilithan
pemahaman kita tentang peristiwa itu. Interpretasidipengaruhi
oleh pengalaman kita pada masa lampau, oleh tedsi, dan
kepercayaan yang kita miliki sebelumnya. Pengetahbakan
merupakan satu duplikat yang persis sebagaimartakoperistiwa itu
sebenarnya, seperti hasil photo copy satu intergpireterhadap
peristiwa itu. Pengetahuan adalah hasil daaningful interpretation
(interpretasi penuh makna) terhadap pengalamandetegan suatu

peristiwa sosial.

% RamayulisOp.cit, him. 285-288
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Jika penemuan awal dan suatu pengetahuan adalaluimel
meaningful interpretationmaka pembelajaran terhadap pengetahuan
tersebut pada tingkat selanjutnya seharusnya ntigdibaneaningful
interpretation Jadi, tidak ada yang belajar melalui transmiadiJ
fokus pendekatan konstruktivisme bukan pada rakiagdetapi pada
pemahaman (insight). Pembelajaran tanpa adanyahaenaa akan
melahirkan dualisme atau suatu paham aliran yanmengngkan

hafalan dalam proses pembelajaran tanpa diikutjgrtian®

5).Metode Pembelajaran Pendekatan Aptitute-Treatment

Interaction (ATI)

Menurut Gronbach ATI adalah sebuah pendekatan dalam
pembelajaran yang berusaha mencari dan menemukkakuyz-
perlakuan (treatment) yang cocok dengan perbedaaraikpuan
(aptitude) siswa, yaitu perlakuan (treatments) ysecara optimal
efektif diterapkan untuk siswa yang berbeda tingkat

kemampuannya.

Berdasarkan definisi di atas ATl dapat diartikabagmi
suatu konsep/pendekatan yang memiliki sejumlah tegfira
pembelajaran (treatment) yang efektif digunakarukiribdividu

tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing

Secara statistik dan metodologi pendekatan ATI Hiraa

sebagai suatu interaksi statistik yang bersifat tiplikatif

%9 RamayulisOp.cit, him. 213-217
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(gabungan) dari sekurang-kurangnya satu variabehusia
(independent) dan satu variabel perlakuan /treatiiiretiependent)
dalam mempengaruhi satu variabel hasil belajar giégnt).
Seperti dinyatakan Snow An ATI is a statistical interaction-the
multiplicative combination of at least one persariable and at
least one treatment variable in affecting at ledspendent or

instructional outcome variables”

Dari pengertian yang dikemukakan Snow diatas, aecar
implisit terlihat adanya hubungan timbal balik aathasil belajar
yang diperoleh siswa dengan pengaturan kondisi pkjaloan. Hal
ini bahwa hasil belajar yang diperoleh pesertakdaipengaruhi
oleh kondisi pembelajaran yang dikembangkan olefdipék di
kelas. Dengan demikian berarti bahwa semakin cocok
perlakuan/metode pembelajaran (treatment), yangeragikan
pendidik dengan perbedaan kemampuan (aptitude)tpedilik

maka akan semakin optimal hasil belajar yang dic&pa

4 RamayulisOp.cit, him. 237-242
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BAB I11
METODE PENELITIAN

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitranadalah
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif arsaksitis. Bogdan dan
Taylor,sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendekais metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menifeas data deskriptif
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari gi@ang dan perilaku
yang dapat diamati

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena papglan data
dalam skripsi ini bersifat kualitatif dan juga dal penelitian ini tidak
bermaksud untuk menguji hipotesis, artinya hanyaggambarkan dan
menganalisis secara kritis terhadap suatu perntesalgang dikaji oleh
peneliti.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan periim penelitian
ini Library Research (penelitian kepustakaan), karena data yang diteliti
berupa naskah-naskah,buku-buku atau majalah-majala bersumber
dari khazanah kepustakaan. Penelitian ini digunaikémk meniliti tentang
validitas menurut sejarah yang ada, serta mengetakikat manusia
sebagai makhluk pedagogik dalam Al-Qur'an dan surrkbeslaman yang

lain.

! Lexi J.Moleongyletodologi penelitian kualitatif (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,1989),him.3
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b. Instrumen Pendlitian

Salah satu dari sekian banyak karakteristik peaelitkkualitatif
adalah manusia sebagai instrument atau alat.Molewggatakan bahwa
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan dahsisgnpenafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasiliteannya’

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertinda&bagai perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis data, pemafisirtentang manusia
sebagai makhluk pedagogik dalam perspektif Al-Qurd@an pada

akhirnya, peneliti menjadi pelapor hasil penelitiiain

c. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data itu dieroleh.
Untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunalRensonal document
sebagai sumber data dalam penelitian kualitatif ersonal document
adalah dokumen pribadi di sini adalah catatan &mangan seseorang
secara tertulis mengenai tindakan, pengalamanyéeysar
Personal bacaan sebagai sumber dasar utama ataupdaer dan

sekunder dalam penelitian ini:

?Ibid., him.121

3Ahmad Sonhajileknik Pengumpulan Data dan Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,
dalam Imron Arifin(edPenelitian Kualitatif dalam IImu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasada,1996),him.82
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a. Data Primer
Yang menjadi data primer dalam penelitian ini aldalzerupa
dokumen-dokumen, buku-buku dan Al-Quran yang méasytentang
Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik, Al-Qur’an terjemah Departemen
Agama RI, 2005. Hadits yang terkait dengan permaasal Pedagogik.
Dan buku karya Quraiys Shihabafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera
Hati.
b. Data sekunder
Yang menjadi data sekunder dalam penelitian iniladddouku
karya Fuad NasoriPotensi-potenss Manusia, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Hasan LanggulungAsas-asas Pendidikan Islam. Jakarta:
Pustaka Al-Husna. Ramayuli§jetodologi Pendidikan Agama Islam,
Jakarta: Kalam Mulia.
d. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian yangrthgan dalam penelitian ini
maka teknik pengumpulan data yang tepat dalam itenelibrary
research adalah dengan mengumpulkan, buku-buku, makalé@ikeladan
referensi lainnya. Langkah ini biasanya dikenal gden metode
dokumentasi.
Suharsimin berpendapat bahwa metode dokumentaalahad

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangpbecatatan, transkip,
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buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapsger, dan lain
sebagainya

Teknik ini digunakan oleh penulis dalam rangka nuemgulkan
data yang berkaitan dengan analisis manusia setveddiluk pedagogik.

e. Teknik Analisisa Data

Sesuai dengan jenis dan sifat data yang di peddehpeneliti ini,
maka teknik analisa yang digunalan penulis dalameli&an ini adalah
analisis isi ¢ontent analysis). Weber, sebagaimana dikutip oleh Soejono
dan Abdurrahman, mengatakan bahwa analisis isiaadatetodologi
penelitian yang memanfaatkan separangkat prosedimk umenarik
kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen

Analisis isi (content analysis) dipergunakan dalam rangka untuk
menarik kesimpulan yang sahih dari berbagai suratsr referensi yang
berhubungan dengan topik yang diangkat dalam pgemelini, yaitu
manusia sebagai makhluk pedagogik dalam perspk@ur’an

Adapun langkah-langkahnya adalah dengan mensdkksiyang
akan diselidiki, menyusun item-item yang spesifimjelaksanakan
penelitian, dan mengetengahkan kesimpulan

f. Metode Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis ngengkan

beberapa metode pembahasan yang dianggap petu yait

* Suharsimin Arikuntd®rosedur Penelitian(Jakarta:PT Rineka Cipta,2002),him.206

® Soejono dan Abdurrahmaetode Penelitian: Suatu pemikiran dan Penerapan (PT.Rineka
Cipta,1999),him. 13

®Ibid.,.him.16-17
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1. Metode Tafsir Tematik (Tafsir Maudhu'i)

Sesuai dengan istilahnya metode ini menggunakadeatan
dengan jalan memilih tema atau topik kajian tetsfng hendak dicari
penjelasannnya dalam Al-Qur'an. Kemudian dicaretkgtitan antara
berbagai ayat yang relevan agar saling mendukungué&an ditarik
kesimpulan akhir berdasarkan pada pemahaman menggatayat

yang saling berkaitan tersebut.

2. Metode Deduksi
Metode ini merupakan akar pembahasan yang berarugkat
realitas yang bersifat umum kepada sebuah pemakyeam bersifat
khusus. Metode ini digunakan untuk menguraikan data dastis
pendapat yang bersifat umum kemudian diuraikan adeihjal-hal yang
bersifat khusus
Definisi diatas menggambarkan bahwa, metode dedhgtsifat
pasti atau tidak spekulatif. Deduktif juga bersifdthusus.
Contoh”semua manusia akan mati’(premis mayor)hmmad
adalah manusia”karena Muhammad adalah manusiaa iMakammad
memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia. €l karena itu secara
deduktif’Muhammad juga akan mati”
3. Metode Induksi
Metode ini merupakan alur pembahasan yang berardgat

realita-realita yang bersifat khusus atau perisppeastiva yang

" Sutrisno HadMetode Reseach | (Yogyakarta:Andi Offest,1987),hal.42
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konkret kemudian dari realita-realita yang konkitet ditarik secara
general yang bersifat umun.

Metode ini berbeda dengan metode deduksi karersng#
spekulatif. Contoh "Soni butuh makan”, Sani butuakan”, dan “Sini
juga butuh makan”. Dengan induksi maka diambil fkgsilan bahwa
“semua manusia butuh makan”. Pengambilan kesimpségerti itu
akan berpotensi kesalahan.

4. Metode Komparasi

Dengan metode ini damaksudkan untuk menarik sebuah
konklusi dengan cara membandingkan ide-ide, pentgepalapat dan
pengertian agar mengetahui persamaan dari bebel@pan sekaligus

mengetahui lainnya kemudian dapat ditarik konklusi.

® 1bid..
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BAB IV

PAPARAN DATA

A. Diskripsi Pedagogik Pendidikan

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetaketarampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasdan diaktualisasikan
oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionaBgrdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007ngrgaru, dinyatakan
bahwasanya kompetensi yang harus dimiliki olelu gmeliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi kod@an kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan psofékompetensi guru
tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satatlkas yang satu sama
lain saling berhubungan dan saling mendukung. Koemse pedagogik
yang dimaksud dalam hal ini yakni antara lain kemaam pemahaman
tentang peserta didik secara mendalam dan penygzlexan pembelajaran
yang mendidik. Pemahaman tentang peserta didikpaotelpemahaman

tentang psikologi perkembangan anak sedangkan Pajara& yang

mendidik meliputi kemampuan merancang pembelajaran,

mengimplementasikan pembelajaran, menilai prose$dsil pembelajaran,

dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.
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Pedagogik, seperti dijelaskan pada beberapa litenaéndidikan,
terkadang digunakan sebagai persamaan kata dargapaen Dalam
pengertian ini, pedagogik ditempatkan sebagai d$elstdah utuh untuk
prosedur mengajar, praktek mengajar, instruksi, ldan sebagainya. Van
Manen menjelaskan apabila seseorang menilik |elih pada tradisi Eropa,
maka dapat dilihat bahwa pedagogik memiliki ruamgKup yang lebih
jauh dari hanya sekedar mengajar. Pedagogik adséath dan ilmu
pengetahuan untuk mendidik anak dan seperti yajgjaskan oleh van
Manen, untuk pendidikan seperti ini sangatlah penti untuk
menitikberatkan perhatian pada hubungan antargabefengajar, sehingga
salah satunya tidak bisa dilihat sebagai kompoweendala dan terpisah.

Hal yang harus diingat dalam tradisi eropa ini adabahwa belajar
dan mengajar terhubung dengan ikatan yang kuatpéating, sehingga
penggunaan istilah ini menghasilkan tujuan yangir®r yaitu bahwa
mengajar mempengaruhi belajar dan begitu pun $elyali Oleh karena itu,
pedagogik tidak hanya kegiatan mengajar (yang d@gagan mudah salah
diinterpretasikan sebagai pemberian informasi)ihledari itu, pedagogik
adalah tentang hubungan antara belajar dan mengdajar bagaimana
mereka secara bersama-sama mengembangkan pengetatiaa
pemahaman melalui kegiatan yang bermakna.

Menurut Korthagen untuk memperjelas konsep peragefdedagogik,
harus melihat lebih jauh bukan dari sekedar kegiatdajar mengajar dan

memfokuskan pada pentingnya pemahaman dan keterkdiri. Oleh
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karena itu, dia menekankan pengembangan ideniiiadath perilaku yang

akan mempengaruhi pedagogik. Kohnstamm menyatakahwa

pembelajaran yang berhasil berasal dari hubunglm-Kamu” antara guru

dan murid, interaksi interpersonal yang jujur deatkeduanya. Sehingga
dalam ruang lingkup tatanan pendidikan, norma dlanseorang guru akan
mempengaruhi perilaku anak didik. Hubungan pers@mafra guru dan

murid sangatlah penting sebagai bentuk identitas parkembangan

kepribadian.

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah tentang Galhwasannya
kompetensi pedagogik Guru merupakan kemampuan Gdalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang segtiiarangnya meliputi:
1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuanhiegga
memiliki keahlian secara akademik dan intelektivddrujuk pada sistem
pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (ped#&garan), guru
seharusnya memiliki kesesuaian antara latar befpkaiimuan dengan
subjek yang dibina. Selain itu, guru memiliki petaeian dan
pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran lds. k&ecara
otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengemah akademik dan
ijjazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari legah@endidikan yang
diakreditasi pemerintah. Pemahaman terhadap peskdi&. Guru
memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan ,arsgkingga

mengetahui dengan benar pendekatan yang tepatdiakgikan pada
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anak didiknya. Guru dapat membimbing anak melemaita-masa sulit
dalam usia yang dialami anak. Selain itu, Guru nikhpengetahuan
dan pemahaman terhadap latar belakang pribadi aedkngga dapat
mengidentifikasi problem-problem yang dihadapi asaka menentukan
solusi dan pendekatan yang tepat.

2. Pengembangan Kurikulum/Silabus

Guru  memiliki kemampuan mengembangkan  kurikulum

pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondigesifik
lingkungan sekolah. Guru dapat merencanakan sigéenioelajaran yang
memanfaatkan sumber daya yang ada. Semua akipatabelajaran dari
awal sampai akhir telah dapat direncanakan sedeate@s, termasuk
antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbtil skenario yang
direncanakan. Pelaksanaan pembelajaran yang miendiai dialogis.
Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yangtireaktif dan
menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi amakk dapat
mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga dhjpéh dan
dikembangkan.

3. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran

Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru mengganak

teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajdan
mengadministrasikan dengan menggunakan teknologornasi.

Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakaalogi*

www.google.con juni 2012. Kompetensi Guru.
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4. Evaluasi hasil belajar

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pemaidaj yang
dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hatdjar anak, metode
dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, guru shatapat
merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukdengan
benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secarmataldllah SWT
memerintahkan kepada kita untuk selalu melakukaaluesi, baik
evaluasi terhadap diri sendiri maupun evaluasiaierpembelajaran.
Sebagaimana Allah SWT mengevaluasi nabi Adam ydéngan cara
menyuruh untuk menyebutkan nama-nama benda yangdiadarga.

Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah ayatse®hgaimana

berikut:
/‘ff/ /.’*/ AV Gd -~ P - ﬂ/f /f} /,./,E’J/// /ﬂ//
gl Js Sl Lo Raia e 05 L s e 515 (e

~e K

. o - - A JEg e 95
(VY ielall) 129 b 228 o) Vta Ll

-

Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-néreada-
benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kegpa@amalaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama beretada itu jika kamu

memang benar orang-orang yang benar!". (QS. Al-Bdg81)>

2 Departemen Agama Rbp.cit., him. 6
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5. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikarberbagai
potensi yang dimilikinya.

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, ngakan
wadah bagi anak untuk mengenali potensinya dan timelantuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Salalusgtaya yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan ini adalehgan
melaksanakan penelitian tindakan kelas. Peneliiadakan kelas,
berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalghdyhadapi anak
dalam belajar. Sehingga hasil belajar anak dapaingkat dan target
perencanaan guru dapat tercapai. Pada prinsipnggemfua aspek
kompetensi paedagogik di atas senantiasa dapaigkhtkan melalui
pengembangan kajian masalah dan alternatif sdlusi.

B. Diskripsi Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik Dalam AQur'an
Sebutan manusia sebagai makhluk pedagogik tidakald&lah manusia
mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena di dalam-QAlr'an terdapat
beberapa pernyataan yang mengharuskan seseoraung raehyebarluaskan
iimu pengetahuan yang dimilikinya (mendidik dan ggar). Seperti firman

Allah SWT :
2 - £ Do 22 e >0 - >0 Z o0 P
ool G HU gl iy aidlale 3l s L 305 ol ) 3

~ PN Gd ’96"& - . &, - - /9‘/”‘/{{1
B oiged G AT 55 ol o S ey AT 58 315 )
(VY Yo:daill)

% Sudarwan Danirmnovas Pendidikan Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002) him 42.
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk. ( Q.S. An-Nahl : 1254.

Firman Allah SWT (Q.S. At-Taubah : 122) :

BT L e L 2 cieGo1l PR s B 5 2737 P
2yl 245 3878 S e a5 W3l Wles Tyhad pnbedl U8G5
- A 1 AN T I ST DU BN N AR RN
(G NEBTYREP I V‘TJ‘ 5225 13) Sge’3d o) udy ol (3 1 5gaa]
(VY Y453

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. At-Taubah: 122).

Firman Allah SWT (Q.S. Lukman : 13) :

P

-
- T TIPS IV S I

v < Pl 2 /}/ ,.' /o}/ :?/
S el T AL Has N B i jas e el JB 305

(Vi) () Sk

Artinya : Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata képaanaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakjamganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekut@iah) adalah
benar-benar kezhaliman yang besar".(Q.S. Lukma&)? 1

Guru sebagai pendidik menempati peranan kunci dakemgelola
kegiatan pembelajaran. Peranan kunci ini dapat lmh@napabila ia memiliki
tingkat kemampuan profesional yang tinggi. Untukiage jenjang satuan

pendidikan mulai dari TK, SD, SLTP, sampai SLTA (8MSMK, MA)

* Departemen Agama RDp.cit.him. 281
® Departemen Agama ROp.cit. him. 207
® Departemen Agama ROp.cit. him. 412
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kemampuan professional guru itu tidak diukur damlmpuan intelektualnya
saja melainkan juga dituntut untuk memiliki keuniggudalam aspek moral,
keimanan, ketagwaan, disiplin, tanggung jawab, lkedan ilmu dan keluasan
wawasan kependidikannya dalam mengelola kegiatarb@lajaran. Keluasan
wawasan ini dicirikan dengan tumbuhnya semangatitiekaan dalam profesi
(professional transparacy), keluasan dan versifikasi layanan (sevices) dalam
menunaikan tugas profesionalnya.

Seorang pendidik harus menguasai metode mengagaguasai materi
yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang adaumgannya dengan ilmu
yang ia ajarkan. la harus juga mengetahui psikptegitama psikologi peserta
didik dan psikologi pendidikan agar ia dapat menathkgn diri dalam
kehidupan peserta didik dan memberikan bimbingarsuase dengan

perkembangan peserta didik.

" RamayulisOp.cit, him. 50-53
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Analisis Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik dala Al-Qur'an

Manusia diciptakan Allah dilengkapi dengan berbagaengkapan
sesuai dengan kebutuhan hidupnya, sehingga ia dagaata kehidupan di
muka bumi dengan baik. Segala kelengkapan itu faengsotensial. Melalui
berbagai tahapan waktu dan perkembangannya. lana&anpu hidup sendiri.
Setelah manusia dilahirkan ke dunia ia akan sabgagjantung kepada
bantuan pihak lain dalam menggunakan dan mengerk@arnptensinya itu.
Untuk mencapai tahap tertentu dalam perkembangannyanusia
memerlukan upaya orang lain yang mampu dan relab®eekan bimbingan
ke arah kedewasaan, paling tidak bantuan dari gangUpaya itu dapat
disebut sebagai proses pendidikan. Oleh karenadidlam hal apapun
manusia memerlukan pendidikan.

Potensi yang diberikan Allah kepada manusia tidanderkembang
dengan sendirinya secara sempurna tanpa adanyaabaaéri pihak-pihak
lain sekalipun potensi yang dimilikinya bersifattiblkdan dinamis. Potensi
kemanusiaan itu akan bergerak terus-menerus sdsogan pengaruh yang
didatangkan kepadanya. Hanya intensitas pengarwkén sangat bervariasi
sesuai dengan kemauan dan kesempatan yang dipgmlglang dapat

menentukan pengalaman dan kedewasaan masing-madakgq dari itu,
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manusia sering disebut sebagai makhluk yang dapatikd dan mendidik
atau makhluk pendidikah.
Manusia adalah makhluk yang termulia diantara makihtakhluk

yang lain. Seperti dijelaskan dalam (Q.S. Al-Isrd@0).

P
w,‘, w 2.2 -

" S PP IS PR s N e g 2T
g/:,‘_:.:;.)a.] /.,4/ WJJ)ﬁJ‘)JJ‘&W) rb‘;u‘:.gb.a;-u.b
(V.;c\_)u‘z}\)@ M2t Cals C’)';';/.:£= LS[}, > ;.1] f=.93

Artinya : “Dan Sesungguhnya Telah kami muliakankaaaak Adam,
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kaeni mereka rezki dari
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka denganbikede yang Sempurna
atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakgh S. Al-Isra’: 70)?

Dan manusia dijadikan oleh Allah SWT dalam sebaiik-thentuk/
kejadian, baik fisik maupun psikisnya, sepertildggan dalam (Q.S.At-Tin:
5)

(:0) @;u,_u uwl(_;u_w:xﬁ Lals &)

Artinya : “ Sesungguhnya kami Telah menciptakan usén dalam
bentuk yang sebaik-baiknya”. (Q.S.At-Tin:5).

Serta dilengkapi dengan berbagai alat potensial ptdensi-potensi
dasar (fitrah) yang dapat dikembangkan dan diaktagikan seoptimal

mungkin melalui proses pendidikan. Karena itulatia$uselayaknya manusia

menyandang tugas sebagai khalifah Allah di mukaibdmgas manusia

! Syahidin,Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur'gBandung : ALFABETA,
2009), him. 23

2 Departemen Agama RQp.cit, him. 282

% Departemen Agama RQp.cit, him. 597
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sebagai khalifah di bumi antara lain menyangkutasugmewujudkan
kemakmuran di muka bumi, serta mewujudkan keseklama@dén kebahagiaan
hidup di muka bumi, dengan cara beriman dan beraheeh, bekerjasama
dalam menegakkan kebenaran dan bekerjasama dalamegahkéan
kesabaran. Karena itu tugas kekhalifahan meruptigas suci dan amanah
dari Allah sejak manusia pertama hingga manusia @dhir zaman yang
akan datang, dan merupakan perwujudan dari pelasarpengabdian
kepada-Nya.
Tugas-tugas kekhalifahan tersebut dikembangkamdaéntuk :

1. Tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri
2. Tugas kekhalifahan dalam keluarga/ rumah tangga
3. Tugas kekhalifahan dalam masyarakat
4. Tugas kekhalifahan terhadap alam

Tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri menyangkgas-tugas :
menuntut ilmu pengetahuan, karena manusia itu ladakkhluk yang dapat

dan harus dididik. Seperti dijelaskan dalam (Q.SB&garah : 31)

~

T/ e - - o
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Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-némeada-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kegpa@damalaikat lalu
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-beiaajika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!". (Q.S. AbBay: 31

Selain itu manusia mempunyai fitrah untuk mendidiégngajar seperti

dijelaskan dalam (Q.S. An-Nahl : 125)
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-nemghn hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetaintartg siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih meagai orang-orang yang
mendapat petunjukQ.S. An-Nahl : 125).

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah dla’ berfirman
seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad SAW agaryenu umat
manusia dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir mengataKaiiu apa yang telah
diturunkan kepada beliau berupa Al-Qur'an dan Aetfain serta pelajaran
yang baik, yang di dalamnya berwujud larangan dabdgai peristiwa yang
disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Pdiala.

Firman-Nya : Dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih paik
yakni, barangsiapa yang membutuhkan dialog danr tydran, maka
hendaklah dilakukan dengan cara yang baik, lemaibué serta tutur kata
yang baik. Yang demikian itu sama seperti firmanaldAlTa’ala : Dan

janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melamkizngan cara yang

* Departemen Agama RQp.cit, him. 4
® Departemen Agama RQp.cit, him. 267
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paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim dtaaa merekd dan ayat
seterusnya. (QS. Al-Ankabut: 46)

Dengan demikian, Allah Ta’'ala memerintahkannya kirberlemah
lembut, sebagaimana yang Dia perintahkan kepadaa Mas Harun ketika
Dia mengutus keduanya kepada Firaun, melalui firNga : "Maka
bicaralah kamu berdua dengan kata-kata yang lemammbut. Mudah-
mudahan dia ingat atau takut.” (QS. Thaahaa: 44).

Firman Allah Ta’ala: “Sesungguhnya Rabb-mu, Dialgng lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jaya-Man ayat seterusnya.
Maksudnya, dia mengetahui siapa yang sengsaraalzn@ula yang bahagia.
Hal itu telah dia tetapkan di sisi-Nya dan telaliysemutusannya. Serulah
mereka kepada Allah Ta’ala, janganlah kamu bersédin atas kesesatan
orang-orang di antara mereka, sebab hidayah ituardak urusanmu.
Tugasmu hanyalah memberi peringatan dan menyampaikalah, dan
perhitungan-Nya adalah tugas Kahi.

Firman Allah SWT (Q.S. Al-Alaq : 1-5)
Dl G e e it e T
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmungya
Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dariusegal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajarngsia) dengan

® Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag 8yaikh,Lubaabut Tafsir Min
Ibni Katsir (Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2007), hi@11
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perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia ygrag tidak diketahuinya.
(Q.S. Al-Alag : 1-5Y.

Dalam Tafsir Karimin Rahman dijelaskan bahwa siMaflaq adalah
surat yang pertama kali turun kepada Rasulullah SA\antara surat-surat
yang ada dalam Al-Qur’an. Surat ini turun pada pgasn masa kenabian
beliau. Karena pada saat itu beliau belum mengetgauitu kitabullah dan
apa itu iman. Lalu datanglah jibrii membawa risaldtenabian,
memerintahkan beliau untuk membaca, namun belidak tibisa dan
menjawab : “Aku tidak bisa membaca”. Jibril teruemerintahkan beliau
untuk membaca, hingga Allah SWT menurunkan kepbdbau ayat
“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang mekaipt (QS.Al-
Alag: 1)8

Firman Allah SWT (Q.S. At-Taubah : 122)
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pesgmuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiaplapgan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetameaeka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaummgabila mereka
Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapajage dirinya. (Q.S.
At-Taubah : 1225.

him.

" Departemen Agama RQp.cit, him. 597

8 Abdurrahman bin Nashir As-Sa'diyafsir Karimin Rahman(Solo : At-Tibyan, 2008),
187-188

° Departemen Agama RQp.cit, him. 187
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Dalam ayat ini, Allah SWT menerangkan bahwa tidakiip semua
orang mukmin berangkat ke medan perang, bila pepara itu dapat
dilakukan oleh sebagian kaum muslimin saja. Telgus ada pembagian
tugas dalam masyarakat, sebagian berangkat ke npedang, dan sebagian
lagi bertekun menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilagama Islam supaya
ajaran-ajaran agama itu dapat diajarkan secaratamedan dakwah dapat
dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan befasnserta kecerdasan
umat Islam dapat ditingkatkan. Orang-orang yangjubag di bidang
pengetahuan, oleh agama Islam disamakan nilainygatieorang-orang yang

berjuang di medan perany.
Firman Allah SWT (Q.S. Lukman : 13)

! gjdtiljasgw Mﬁjgwy:)_;ﬂdbbd
() Fiokedl) 2 e

Artinya : “Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kela anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anallmganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekut(kbah) adalah
benar-benar kedzaliman yang besar".(Q.S. Lukman-'13

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa kgtgizhuhuterambil dari
katawa’zh yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan derogaa yang

menyentuh hati. Ada juga yang mengartikannya sebagapan yang

19 \www.google.com15 Maret 2012 Tafsir Surat At-Taubah 122.
! Departemen Agama RQp.cit, him. 411
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mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutamkatsudah katdia
berkata untuk memberi gambaran tentang bagaimana perkatiaameliau
sampaikan, yakni tidak membentak, tetapi penuhhksayang sebagaimana
dipahami dari panggilan mesranya kepada anak. iKgtaga mengisyaratkan
bahwa nasihat itu dilakukannya dari saat ke sedggaimana dipahami dari
bentuk kata kerja masa kini dan datang padayizhuhu.

Kata bunayy adalah patron yang menggambarkan kemungilan.
Asalnya adalaftibny, dari kataibn yakni anak laki-laki. Pemungilan tersebut
mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini kita dajpaskdia bahwa ayat diatas
memberi isyarat bahwa mendidik hendaknya didadah masa kasih sayang
terhadap peserta didik. Lukman memulai nasihatngagdn menekankan
perlunya menghindari syirik/mempersekutukan Allearangan ini sekaligus
mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaam¥uh

Dari keterangan ayat-ayat diatas dapat ditegaskhwd pendidikan
dalam islam, antara lain untuk membimbing dan meadidaan manusia agar
mampu mengemban amanah dari Allah yaitu menjalankeyas-tugas
hidupnya di muka bumi, baik sebagai Abdullah (hamMiiah yang harus
tunduk dan taat terhadap segala aturan dan kehd&hdalserta mengabdi
hanya kepada-Nya) maupun sebagai khalifah Allahmdka bumi, yang

menyangkut pelaksanaan tugas kekhalifahan terhadapsendiri, dalam

12 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah ( Jakarta : Lentera Hati, 2003), him. 187-188
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keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat dan tugidsakfahan terhadap
alam®®

Analisis Persyaratan yang Harus dimiliki Oleh Seorag Pendidik
(Persyaratan Paedagogis-didaktis)

Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah untuk menyarkpaimisi
kerasulan, dan tugas utama kerasulannya adalahem@uynakan akhlak.
Dalam pelaksanaan tugasnya, Rasulullah mampu mdragegkan semua
aspek kepribadian para sahabat. Dalam konteks glikadj beliau bertindak
sebagai pendidik ulung yang mampu menghasilkanusganerasi pilihan
sepanjang sejarah peradaban manusia. Para satebbikarprototipe hasil
pendidikan Rasulullah SAW. Proses pendidikan yaitakukannya dimulai
dari tazkiyah atau tanmiyah, yaitu proses penyugiaa, pikir, dan fisik.
Baru kemudian proses taklim, yaitu menyampaikamskgh pengetahuan
dan syariat islam. Keberhasilan Rasulullah dalamnditgk para sahabat
karena beliau memiliki wawasan yang luas dan sikapa perilaku yang
terpujit*

Persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang peékdidlah satunya
adalah persyaratan Paedagogis-didaktis. Kompetpesiagogik adalah
kemampuan seorang pendidik dalam mengelola perabmtapeserta didik

yang meliputi :

3 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel M@aBp.cit,him.49-51
14 Syahidin,Op.cit, him.68
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1. Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengakeaitadiantara lain :

(&) Memahami karakteristik perkembangan peserta didgeperti
memahami tingkat kognisi peserta didik sesuai denganya.

(b) Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadi@serta didik,
seperti mengenali tipe-tipe kepribadian pesertaikdiadnengenali
tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peseéitadhn lainnya.

(c) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal pesertaikdidseperti
mengukur potensi awal peserta didik, mengenali goxn potensi
yang dimiliki peserta didik, dan lain sebagainya.

2. Kemampuan dalam membuat perancangan pembelaja&mgarm indikator
antara lain :

(&) Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pganbe|aseperti
mampu menelaah dan menjabarkan materi yang teradflam
kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang sesuaigdenmateri,
mampu menggunakan sumber belajar yang memadaiqidaya.

(b) Mampu merencanakan pengelolaan pembelajararrtisgeumuskan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai deriganpetensi
yang ingin dicapai, memilih jenis strategi/metodenmpelajaran yang
cocok, menentukan langkah-langkah pembelajarangntekan cara
yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didiénentukan
bentuk-bentuk pertanyaan yang akan diajukan kepadarta didik,

dan lainnya.
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(c) Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperttgeen ruang
tempat duduk peserta didik, mengalokasikan wakin,ldinnya.

(d) Mampu merencanakan penggunaan media dan sarama hjaa
digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetiEnrsiainnya.

(e) Mampu merencanakan model penilaian proses pejatsia seperti
menentukan bentuk, prosedur dan alat penilaian.

. Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan iodiatiara lain :

(&) Mampu menerapkan ketrampilan dasar mengajar,rtsapembuka
pelajaran, menjelaskan, pola variasi, bertanya, Ineenpenguatan,
dan menutup pelajaran.

(b) Mampu menerapkan berbagai jenis pendekatan, strdémgmetode
pembelajaran, seperti aktif learning, CTL, pemlaeta) portofolio,
pembelajaran kontekstual dan lainnya.

(c) Mampu menguasai kelas, seperti mengaktifkan peskdi dalam
bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertasisyea, kerja
kelompok, kerja mandiri dan lainnya.

(d) Mampu mengukur tingkat ketercapaian kompetensi rggeseidik
selama proses pembelajaran berlangsung.

. Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar.

Dalam Al-qur'an terdapat beberapa ayat tentangnfadri untuk
melakukan evaluasi, baik evaluasi terhadap diridiseratau evaluasi
terkait pembelajaran yaitu dalam Q.S. Al-Bagaraht 81 sebagaimana

berikut:
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Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakatepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku admenda-benda
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang ben&@S. Al-
Bagarah: 31}°

Dengan indikator antara lain:

(a) Mampu merancang dan melaksanakan asesment, sepmrtahami
prinsip-prinsip assesment, mampu menyusun macamsmac
instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksarakalnasi, dan
lainnya.

(b) Mampu menganalisis hasil assessment, seperti mamepgolah hasil
evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakterisistrumen
evaluasi.

(c) Mampu memanfaatkan hasil asesment untuk perbaikaalitds
pembelajaran selanjutnya, seperti memanfaatkan| hasalisis
instrumen evaluasi dalam proses perbaikan instruevatuasi, dan
mampu memberikan umpan balik terhadap perbaikaenpanaan,

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

!> Departemen Agama Rbp.cit, him. 6
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5. Kemampuan dalam  mengembangkan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikjngengan indikator
antara lain:

(&) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkamrempsitakademik,
seperti menyalurkan potensi akademik peserta dsdguai dengan
kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangleamsip
akademik peserta didik.

(b) Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkotensi
non akademik, seperti menyalurkan potensi non-akddeeserta
didik sesuai dengan kemampuannya, mampu mengaradkan
mengembangkan potensi non akademik peserta didik.

C. Analisis Berbagai Macam Metode Pembelajaran dalam AQur'an dan
Metode Pembelajaran Kontemporer yang Harus dikuasaiOleh Seorang
Pedagogik

Metode pembelajaran adalah cara-cara tertentu gioumakan untuk
mencapai hasil pembelajaran tertentu dalam kontistentu. Metode
pembelajaran ini diperlukan upaya-upaya untuk mbeminenetapkan dan
mengembangkan bagaimana agar kondisi yang adauaerdapat diberikan
metode yang tepat sehingga dapat tercapai tujuanbglajaran secara efektif
dan efisien, karena itu dalam metode ini diperlugarencanaan yang matang
untuk menata strategi organisasi isinya, strategyampaiannya, dan strategi

pengelolaanny&’

'8 Sutiah,Perencanaan Sistem pengajar@ialang: STAIN Malang, 1997), him. 6



76

Metode pembelajaran Qur'ani adalah beberapa meiedeelajaran
yang terdapat di dalam Al-Quran. Terdapat beberapat Al-qur'an yang
terkait dengan konsep metode pembelajaran. Salaimysaadalah uswatun
hasanah. Nabi Muhammad selalu menerapkan uswatgandia dalam
dakwahnya. Sehingga dakwahnya berhasil dan banyelt yang mengikuti
ajaran nabi. Untuk itu kita sebagai umat islam laénga mencontoh cara
dakwah nabi agar dakwah kita atau ilmu yang kitapsakan kepada peserta
didik dapat diterima dengan baik.

1. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’'an

a). Uswatun Hasanah (teladan yang baik)

Rasulullah SAW senantiasa menjadi teladan yanggadiaik
dan utama bagi kaum muslimin dan seluruh umat manBsliau adalah
seorang pendidik, seorang da'i, pejuang, kepalaamutangga, dan
seorang yang memberikan petunjuk kepada manusigadetingkah
lakunya sendiri sebelum dengan kata-kata yang IRakulullah adalah

merupakan teladan universal bagi seluruh umat ni&nus

Firman Allah SWT (Q.S. Al-Ahzab : 21)

(2 2 s A5
Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rdlsilutu

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orangigyanengharap
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat danbdiayak menyebut

Allah. (Q.S. Al-Ahzab : 21}/

Kita sadari, bahwa manusia telah diberi fitrah knteencari
suri tauladan sebagai pedoman bagi mereka yand degpeerangi jalan
kebenaran dan menjadi contoh hidup yang dapat maskgn kepada
mereka bagaimana seharusnya melaksanakan sydidat @leh karena
itu, untuk merealisasikan risalah-Nya di muka btetah mengutus para
Rasul-Nya yang menjelaskan kepada manusia sygatad diturunkan

Allah kepada mereka.

Keteladanan merupakan salah satu metode pendigi&ag
diterapkan Rasulullah dan dianggap paling banyaig@eihnya terhadap
keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Olehnkargi, apabila
seorang pendidik mendasarkan metode pendidikanngpada
keteladanan, maka konsekuensinya ia harus dapabendan teladan
(contoh yang baik) kepada peserta didiknya dengamshha mencontoh

dan meneladani Rasulullah SAW.
1). Landasan Psikologis Keteladanan

Salah satu fitrah yang terdapat dalam diri manyesia fitrah
meneladani (meniru). Fitrah tersebut berupa hasmay mendorong

anak-anak untuk meniru perilaku orang lain yanlhia tatkala anak-

Y Abdul Fatah JalalAzas-azas Pendidikan Isla(andung: cv Diponegoro, 1988), him.
184.
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anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembadgkam

dirinya atau pada saat belum mampu berpikir kritis.

Ada beberapa unsur yang menyebabkan anak pada saat

tertentu suka meniru (meneladani) orang lain, yaitu

Pertama pada setiap anak ada suatu dorongan dalam dirinya
berupa keinginan halus yang tidak dirasakannya kuneniru
(meneladani) orang yang dikaguminya, baik di daddsen berbicara,
cara bergerak, cara bergaul, cara menulis, dansgigagian besar adat
tingkah laku, yang semuanya itu tanpa disengajairt®n yang tidak
disengaja ini, tidak hanya terarah pada tingkal Ig&ng baik saja,
akan tetapi kadang-kadang menjalar juga pada tingsdeu lainnya.
Seseorang yang terpengaruh, secara tidak disakian menyerap
kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik sabagiaupun
seluruhnya. Oleh sebab itu, sangat berbahaya sghatiila seseorang
berbuat tidak baik, kemudian ada anak-anak yanghaieya. Karena

demikian anak-anak akan menirunya terhadap aparyangka lihat.

Kedua, pada usia tertentu anak-anak mempunyai kesiapan
untuk meniru. Biasanya anak-anak pada usia-ugentermempunyai
potensi berupa kesiapan untuk meniru perilaku orgargy dijadikan
idola dalam hidupnya. Potensi ini ada pada setiapgpsesuai dengan
perkembangan kejiwaan anak tersebut. Oleh karenalaam Islam
anak-anak sebelum diperintah melaksanakan shokbilapbelum

berumur tujuh tahun, namun tidak dilarang. Sebelumur itu anak
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dilatih untuk meniru dan mengikuti gerakan-geralsimolat kedua
orang tuanya. Karena dengan demikian, anak-anadt aaglihat dan
mencontoh. Sehingga terbiasa melakukannya sebelatangl
kewajiban pada dirinya. Ini menunjukkan bahwa padiasipnya kita
harus mempertimbangkan kesiapan dan potensi anaiikie kita

memintanya untuk meniru dan mencontoh seseorang.

Ketiga, dalam melakukan peniruan pada diri anak ada suatu
tujuan yang bersifat naluriah. Setiap peniruan mergai tujuan yang
kadang-kadang diketahui oleh pihak anak dan ka#tadgng tidak.
Yang jelas, bahwa setiap peniruan mempunyai harapkan
memperoleh perbuatan seperti orang yang dikagumidysbila
peniruan dan tujuan itu disadari, maka peniruasetart tidak lagi
sekedar ikut-ikutan, tetapi merupakan kegiatan ydisgrtai dengan
pertimbangan-pertimbangan. Di dalam peristilahamdmikan Islam,
peniruan semacam ini disebttiba’' . macamittiba' yang paling tinggi

adalah yang didasarkan atas pengetahuan tentaag w@n cara.

Firman Allah SWT (Q.S. Yusuf : 108)
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Artinya: " Katakanlah inilah jalan agamaku, aku daang-

orang yang mengikutiku mengajak (kalian) kepadaalldengan



80

hujjah yang nyata. Maha Suci Allah, dan aku tidakniasuk orang-

orang yang musyrik".(Q.S. Yusuf : 108).

Apabila kesadaran ini ditumbuhkan pada anak, makekan
mengetahui bahwa di dalam meniru pemimpin-pemimpaum
muslimin, akan memperoleh petunjuk kepada jalangylanus dan
ketaatan kepada Allah. Di sekolah, seorang guragssbpendidik
hendaklah selalu memberi contoh yang baik kepadapeserta didik,
karena para peserta didik sangat membutuhkan guladan yang
dilihatnya secara langsung dari setiap guru yangdndénya,
sehingga mereka merasa pasti dengan apa yangjdipsia. Selain
itu, dengan melihat langsung perilaku dan tindaganunya, para
peserta didik merasa bahwa apa-apa yang diajarkam-gyrunya
bukan suatu hal yang mustahil dapat direalisasdalam perbuatan
sehari-hari. Oleh karena itu, guru sebagai pendidéndaklah
memiliki akhlak yang luhur yang diserapnya dari @Qua'an dan

sunnah, dan bersifat sabar dalam menerapkan dagametkannya.

19

b). Metode Pendidikan dengan Nasihat

"Mauidhah" berarti nasihat, kata tersebut sejalangdn
makna kata "wa'azha", "ya'izhu", "wa'zhan", "waiamd, dan "wa

mauizhatan" yang berarti memberi nasihat. Abdurahrn-Nahlawi

'8 Departemen Agama RQp.cit, him. 235
19 SyahidinOp.cithlm. 152-155
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mendefinisikan mauizhah sebagai sesuatu yang daeaigingatkan
seseorang akan apa yang dapat melembutkan kalbgany@g berupa
pahala atau siksa sehingga menimbulkan kesadada gienya. Atau
bisa saja berbentuk sebagai nasihat dengan cargentah kalbu. Istilah
mauizhah disebut juga sebagai al-wa'zhu yakni pearbaasihat dan
peringatan akan kebaikan dan kebenaran denganmeargentuh kalbu
dan menggugah untuk mengamalkannya. Berdasarkatepandiatas,
yang dimaksud metode atau model mauizhah ialah usuara
penyampaian materi pelajaran melalui tutur katagyherisi nasihat-

nasihat dan peringatan tentang baik buruknya sesuat

Al-Qur'an Al-Karim adalah kitab nasihat dan petunjKitab
hukum dan keterangan. Allah SWT menurunkannya umhénjadi
pedoman abadi, menuntun manusia dan menunjukkgaiakeyang lurus
sehingga Allah mewarisi bumi dan seisinya. Nasihatupakan hal yang
selalu dibutuhkan oleh jiwa dan untuk penenang, heltih-lebih bila
nasihat itu timbul dari hati yang ikhlas dan dasig suci bersih. Firman

Allah SWT (Q.S. An-Nahl : 125).
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu

dengan hikmah. dan pelajaran yang baik dan bantahtaereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu digdalg lebih
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mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Man dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatrpek. (QS.An-
Nahl: 125)%

Dalam ayat lain dijelaskan sebagaimana berikut:

e

. g Ler s o 2 A

(MViohme d) (29 Tonazell doeiyes Guny WLl ol s
Artinya : Al Quran Ini adalah penerangan bagi séiur
manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi oraaggoyang bertakwa.

(QS. Ali-Imran : 21"

Dalam mendidik jiwa manusia, ajaran islam senaatias
menyesuaikan dengan potensi yang ada pada dii8glah satu ajaran
Al-Qur'an yang berkenaan dengan cara mendidik hdaiengambil
pelajaran dari peristiwa-peristiwa atau pengalapemgalaman orang
lain yang disebut " ibrah”, atau melalui nasihagthat yang baik yang
dapat menyentuh perasaan murid yang disebut "mehlizi©leh sebab
itu, ibrah dan mauizhah dalam Al-Qur'an dapat diahgnenjadi sebuah
metode pendidikan. Diantara ayat Al-Qur'an yangamasi penggunaan

metode mauizhah antara lain:

Firman Allah (Q.S. Al-'Ala : 8-9)

R At RN TS
(A-8: e W) 15 s Sl et 0] $38 (3 (sotl] s

% Departemen Agama Rbp. cit, him. 281
2L Abdurrahman Umairal@Qp.cit, him. 209-211
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Artinya : "Dan kami akan memberi kamu taufik kepgalan
yang mudah. Oleh sebab itu berilah peringatan kapeningatan itu akan

bermanfaat”. (Q.S. Al-'Ala : 8-9Y.

Firman Allah (Q.S. Al-Ashr : 1-3)

<

less e il ) i 2 W GWT 8 )
(-7 i) (2 2200 501555 350G 501535 sl 2]
Artinya : " Demi masa sesungguhnya manusia beraarbe
berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang yanigniae, mengerjakan

amal shalih dan nasehat menasehati supaya mekizharan dan

nasehat menasehati supaya menepati kebenaran'AlAshr : 1-3)?

Ayat tersebut mengisyaratkan agar setiap mukminngsal
nasihat menasihati baik dalam kebenaran maupummdakesabaran,
karena nasihat akan membawa manfaat dan membetdm@pak yang
positif baik kepada yang member nasihat maupun yhberi nasihat.
Sebagai salah satu contoh bagaimana Al-Qur'an wmi&ndnanusia
melalui nasihat dapat diperhatikan dalam bebergph @dari satu surat
Lukman ayat 13-19. Dalam ayat tersebut kita temulagasan pokok
yang memberikan implikasi terhadap tindakan praktendidikan.
Gagasan tersebut antara lain keterbukaan, kasihgsageseimbangan

dan integritas.

2 Departemen Agama Rbp. cit, him. 591
%3 Departemen Agama Rbp. cit, him. 601
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Metode mauzhah ini sangat efektif bila guru memaigkan
situasi dan kondisi murid. Banyak nasihat guru ydiadpaikan muridnya
disebabkan guru kurang memperhatikan situasi dadi&oyang sedang
dihadapi oleh muridnya. Dalam menguraikan metode garu perlu

mempertimbangkan empat hal yaitu :

(1). Faktor badaniyah guru, maksudnya penampilsik fiuru harus
mencerminkan isi nasihat itu, seperti pakaiannyemiknmuka,

tutur kata dan intonasi suara.

(2). Faktor historisitas murid, artinya guru hammemahami latar
belakang kehidupan murid secara umum, dari latdakbeg
sosial dimana murid itu lahir dan dibesarkan: petpadagang

atau pegawai, misalnya.

(3). Faktor dunia murid, maksudnya nasihat itu,ubadisesuaikan
dengan tingkat usia dan pemahaman murid. Menasateki usia

SD berbeda dengan menasehati murid usia SLTA

(4). Faktor komunikasi, maksudnya ungkapan danr tiaia guru
harus dapat dipahami oleh murid. Di sini guru harus

menggunakan bahasa yang biasa digunakan oleh furid.

c). Metode Pengalaman Pribadi

A2

C’,JE///,/O o g 2o L0 .
(Yl GEITTA S Caes 19 sl o1 gl

24 Syahidin,Op.cit, him. 107-111
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Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) buniaka
perhatikanlah  bagaimana Allah menciptakan (manusidari

permulaannya...” (Q.S. al-Ankabut : 28).

Inilah beberapa ayat Al-Quran yang menganjurkanatum
manusia untuk berjalan di muka bumi, menjelajahakegenjurunya
sambil menggunakan akal, galbu dan indera merekea guencapai
hakikat, yaitu hakikat wahdaniyah. Teladan sejarabah kejadian,
pengkajian hukum alam, dan pemanfaatannya untukghigumpan,
mengenal al-Khalig Yang Maha Kuasa dan berbagai ilmmnya akan

sangat bermanfaat bagi mereka di dunia dan akhirat
d). Metode Menciptakan Suasana Senang

Ajaran islam memberikan prioritas pada upaya megaggu
suasana gembira dibanding dengan ancaman dan hokuDaam
pelaksanaan prinsip ini hendaknya kita (guru, pdikflitanggap akan
adanya berbagai iklim dan kondisi yang dihayatiaiselama proses
belajar-mengajar. Sikap tanggap terhadap iklim Kandisi siswa ini
didukung dengan mengambil faedah dari materi yamggh mereka
pelajari. Secara umum, kita temukan bahwa men@ptakuasana
gembira hendaknya lebih diutamakan dari pada mesmadwti. Allah

SWT berfirman:

% Departemen Agama Rbp. cit, him. 396
% Abdul Fattah Jalap.cit, him. 180-181
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Artinya: Sesungguhnya kami Telah mengutusmu (Muhad)m

dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gembina pdenberi

peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggnrnawab) tentang

penghuni-penghuni neraka. (QS. Al-Bagarah : ¥19)
e). Memperhatikan Karakteristik Situasi Belajar-Mengajar

Diantara berbagai metode pembelajaran menurwrajatam,
kita temukan dua kaidah yang berkaitan dengan sikapperhatikan

karakteristik situasi belajar-mengajar, antara:lain

1). Memperhatikan kondisi dan karakter murid seféktor-faktor

lingkungannya.

2).Memperhatikan waktu yang tepat untuk melangsangkegiatan

belajar-mengajar sambil berusaha agar murid tidatasa bosan.

Kita menyadari betapa kita harus memperhatikan isond
murid dan faktor lingkungannya. Setiap manusia aeatl perbedaan
individual. Pergaulan menuntut adanya perhatiahatiap karakteristik
dan kondisi setiap individu. Adanya keanekaragammtode Qur’ani
dalam menyampaikan perkara serupa, merupakan akail keharusan
memperhatikan adanya perbedaan diantara manudamDul ini ada

sekumpulan hadits Nabi yang menarik perhatian. kKtaukan dalam

%7 |bid.,him.182-183
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hadits ada beberapa orang yang meminta nasihad&epebi SAW. Dan
kita temukan pula jawabannya yang berbeda-beda gitvegikan kepada
berbagai individu. Betapapun juga jawaban itu pdasarnya berkenaan

dengan masalah kebaikan serta realisasi tujuaralibddn dasar-dasar

agama yang lurd&

2. Metode pembelajaran Kontemporer
a). Metode Demonstrasi
Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk
menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umupamjyalasan
verbal dengan suatu kerja fisik atau pengopergsaalatan barang atau
benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau perataitu telah dicoba lebih
dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang menu&nasikan
(guru, peserta didik atau orang luar) memperturgnkksambil
menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrailed@m mengajarkan
praktek-praktek agama, Nabi Muhammad sebagai pégndagung
banyak mempergunakan metode ini. Seperti mengajadara-cara
wudhu, sholat, haji dan sebagainya. Seluruh caa-ca dipraktekkan

oleh Nabi Muhammad, kemudian barulah dikerjakah almatnya.

Dalam suatu hadits pernah nabi menerangkan kepadmya

: Sabda Rasulullah SAW :

gbugb\j))gm\@ﬁg\)usjm

%8 Abdul Fatah JalalOp. cit, 185-188
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"Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat aku

sembahyang"”. (H.R. Bukhafij.

Bila kita perhatikan hadits tersebut, nyatalah bealvara-cara
sembahyang tersebut pernah dipraktekkan dan didgrasikan oleh
Nabi Muhammad SAW. Sabda Rasulullah lagi : DariirJdtatanya :
Saya melihat Nabi Besar Muhammad SAW melontarkamrgh di atas
kendaraan beliau pada hari raya haji, lalu beliatkdta : Hendaklah
kamu turut cara-cara ibadat sebagaimana yang afak&a ini, karena
sesungguhnya aku tidak mengetahui apakah aku ag@at thengerjakan

haji lagi sesudah ini.
1). Kebaikan Metode Demonstrasi

(a). Keaktifan peserta didik akan bertambabh, lébliih kalau peserta

didik diikut sertakan.

(b). Pengalaman peserta didik bertambah karenartpedalik turut
membantu pelaksanaan suatu demonstrasi, sehinggernarima

pengalaman yang bisa mengembangkan kecakapannya.

(c). Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. aBal suatu
demonstrasi, peserta didik bukan saja mendengar suaan yang
diberikan oleh guru tetapi juga memperhatikannybkba turut

serta dalam pelaksanaan suatu demonstrasi.

29 Arif Rahman HakimLoc. Cit.
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(d). Pengertian lebih cepat dicapai. Peserta dilfilam menanggapi
suatu proses adalah dengan mempergunakan alat ngande
penglihat, dan bahkan dengan perbuatannya sehinggaudahkan

pemahaman peserta didik dan menghilangkan sifabalisme

dalam belajar.

(e). Perhatian peserta didik dapat dipusatkan diknyang dianggap
penting oleh guru dapat diamati oleh peserta dsbkerlunya.
Sewaktu demonstrasi perhatian peserta didik hagyaju kepada
suatu yang didemonstrasikan sebab peserta didik lednyak
mengamati proses yang sedang berlangsung dari padga

semata-mata mendengar saja.
2). Kelemahan Metode Demonstrasi

(a). Metode ini membutuhkan kemampuan yang optaaél pendidik

untuk itu perlu persiapan yang matang.

(b). Sulit dilaksanakan kalau tidak ditunjang otempat, waktu dan

peralatan yang cukup.
3). Mempersiapkan Suatu Demonstrasi

Suatu demonstrasi yang baik membutuhkan persiapag y
teliti dan cermat. Sejauh mana persiapan itu didlakuamat banyak
tergantung kepada pengalaman yang telah dilaluik#g@ada macam
atau demonstrasi apa yang ingin disajikan. Secamanu dapatlah

dikatakan bahwa untuk melakukan demonstrasi yaikgdierlukan:
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(a). Perumusan tujuan intruksional khusus yang jgéang meliputi
berbagai aspek, sehingga dapat diharapkan pesédikaitt
akan dapat melaksanakan kegiatan yang di demdragi
setelah pertemuan berakhir. Untuk itu hendaknyau gur

mempertimbangkan:

(1). Apakah metode itu wajar dipergunakan dan nakap
cara paling efektif untuk mencapai tujuan intruksio

khusus tersebut.

(2). Apakah alat-alat yang dipergunakan itu mudgderdleh
dan sudah dibacakan terlebih dahulu atau apakaht&ag
kegiatan fisik biasa dilakukan dan telah dilatimmikeli

sebelum demontrasi dilakukan.

(3). Apakah jumlah peserta didik tidak terlalu besang
memerlukan tempat dan tata ruang khusus agar semua

peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif.

(b). Menetapkan garis besar langkah-langkah demsintyang
akan dilaksanakan. Dan sebaiknya sebelum demagntyasi
sudah mencobakannya lebih dahulu agar demontwasdak
gagal pada waktunya. Beberapa pertanyaan di bawalapat

mengarahkan anda :
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(1). Apakah anda terbiasa atau memahami benar degha
semua langkah-langkah atau tahap-tahap dari deasontr

yang akan dilakukan.

(2). Apakah anda mempunyai pengalaman yang cuktykun

menjelaskan setiap langkah demontrasi itu.

(3). Apakah anda tidak membutuhkan latihan lanjuiatuk

menguasai demontrasi itu.

Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan. Hengakanda
sudah merencanakan seluruh waktu yang dipakai maupu
batas waktu untuk langkah demontrasi yang akarkukin

sehingga pertanyaan-pertanyaan di bawah ini tejawa

(1). Apakah ke dalamnya juga sudah termasuk waktuku
memberi kesempatan kepada peserta didik mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan komentar selama danasesud

demontrasi.

(2). Berapa lama waktu yang anda pakai untuk member
rangsangan atau motivasi agar peserta didik besipagi

dan melakukan observasi secara cermat dan teliti.

(3). Apakah ke dalamnya juga termasuk waktu untuk
mengadakan demontrasi ulang, baik sebagian maupun

keseluruhan.
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(d). Selama demontrasi berlangsung anda dapat nmEmpakan

pada diri sendiri apakah :

(1) Keterangan-keterangan itu dapat didengar ks peserta
didik.
(2) Kedudukan alat atau kedudukan anda sendirirsadkup

baik sehingga semua peserta didik dapat melihataggan

jelas.

(3). Terdapat cukup waktu dan kesempatan untuk mamb

catatan seperlunya bagi peserta didik.

(e). Mempertimbangkan penggunaan alat bantu peaagaja
lainnya, sesuai dengan luasan makna dan isi darodigasi.

Untuk itu dapat anda pertanyakan hal-hal berikut:

(1). Adakah anda menyimpulkan kegiatan dari sdaagkah-

langkah pokok demontrasi itu di papan tulis.

(2). Bagaimana dan kapan anda lakukan semua hatthal

sebelum sesudah atau selama demontrasi itu beutagngs

(. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan dauri
Seringkali perlu terlebih dahulu dilakukan diskdgkusi dan

peserta didik mencobakan kembali atau mengadakan
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demontrasi ulang untuk memperoleh kecekatan yabd le

baik *°

b). Metode Problem Solving

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara memyajik
pelajaran dengan mendorong peserta didik untuk amendan
memecahkan suatu masalah atau persoalan dalamargggicapaian
tujuan pengajaran. Metode ini diciptakan oleh segrahli didik
berkebangsaan Amerika yang bernama Jhon Dewey. dEletai
dinamakannyaProblem Method Sedangkan Crow dan Crow dalam
bukunya Human Development and Learnjngnengemukakan nama
metode ini dengaRroblem Solving Method&ebagai prinsip dasar dalam
metode ini adalah perlunya aktifitas dalam mempe&lasesuatu.
Timbulnya aktivitas peserta didik kalau sekiranyarug menjelaskan

manfaat bahan pelajaran bagi peserta didik dan anasst.

Dalam bukunya" School and Society"John Dewey
mengemukakan bahwa keaktifan peserta didik di sélkdohrus bermakna
artinya keaktifan yang disesuaikan dengan pekerjgang biasa
dilakukan dalam masyarakat. Untuk memecahkan somsalah John

Dewey mengemukakan sebagai berikut :

(1). Mengemukakan persoalan atau masalah. Guru hmadagkan

masalah yang akan dipecahkan kepada peserta didik.

%0 Ramayulis Op.cit.him. 282-284
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(2). Memperjelas persoalan atau masalah. Masatabhigt dirumuskan

oleh guru bersama peserta didiknya.

(3). Melihat kemungkinan jawaban peserta didik &e¥a& guru mencari
kemungkinan-kemungkinan yang akan dilaksanakanrdgkecahan

persoalan.

(4). Mencobakan kemungkinan yang dianggap mengghkaum Guru

menetapkan cara pemecahan masalah yang dianggagp tephat.

(5). Penilaian cara yang ditempuh dinilai, apakalpad mendatangkan

hasil yang diharapkan atau tidak.
(a). Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Problem 3ong.
1. Persiapan

a. Bahan-bahan yang akan dibahas terlebih dahsiap#an oleh

guru.

b. Guru menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan sabbgaan

pembantu dalam memecah persoalan.

c. Guru memberikan gambaran secara umum tentargceaaa

pelaksanaannya.

d. Problem yang disajikan hendaknya jelas dapatamgsang

peserta didik untuk berpikir

e. Problema harus bersifat praktis dan sesuai dekgmampuan

peserta didik.



95

2. Pelaksanaan

a. Guru menjelaskan secara umum, tentang masalaly ya

dipecahkan.

b. Guru meminta kepada peserta didik untuk mengajuk

pertanyaan tentang tugas yang akan dilaksanakan.
c. Peserta didik dapat bekerja secara individaal berkelompok.

d. Mungkin peserta didik dapat menemukan pemecalaadan

mungkin pula tidak.

e. Kalau pemecahannya tidak ditemukan oleh pesdidék

kemudian didiskusikan mengapa pemecahannya tideddi.
3. Keuntungan Metode Problem Solving.

a. Melatih peserta didik untuk menghadapi problgmdiema

atau situasi-situasi yang timbul secara spontan.

b. Peserta didik menjadi aktif dan berinisiatif diein serta

bertanggung jawab sendiri.
c. Pendidikan di sekolah relevan dengan kehidupan.

d. Sukar sekali menentukan masalah yang benar-bso@rk

dengan tingkat kemampuan peserta didik.
4. Kelemahan Metode Problem Solving.

a. Memerlukan waktu yang lama
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b. Murid yang pasif dan malas akan tertinggal
c. Sukar sekali untuk mengorganisasikan bahangrals}

c). Metode Eksperimen

Yang dimaksud dengan metode eksperimen ialah apabil
seseorang peserta didik melakukan sesuatu percaetiap proses dan
hasil percobaan itu diamati oleh setiap pesertak.didlisalnya : di
bangku setiap peserta didik diletakkkan segelagkaimudian ke dalam
gelas itu dimasukkan sesendok gula. Kemudian apg tg&jadi gula itu
melarut dan menghilang di dalam air, sedangkanyaatetap ada.
Metode eksperimen ini banyak sekali dipakai oraamenjak zaman
dahulu. Semua hasil-hasil penemuan baru banyak gatapat dengan
jalan eksperimen. Dalam islam pemakaian metodgi@ia sering dipakai
dalam pelaksanaan pendidikan Agama. Nabi Muhammathnd
mengajarkan masalah praktek ibadah juga memakaidmetksperimen

ini.

Dalam suatu hadits pernah ditemui: " Pada suatu Niapi
sedang berada dalam masjid, tiba-tiba masuklahasgoidaki-laki
bershalat. Kemudian ia menghadap Nabi seraya mesatem. Setelah
Nabi menjawab salamnya lalu ia berkata: kembatiliah shalatlah sekali
lagi, karena engkau belum shalat, kemudian laki-iak shalat sekali

lagi, setelah selesai ia datang pula menghadap Bkdaya memberi

31 RamayulisOp.cit, him. 325-327
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salam. Nabi bersabda; Kembalilah dan shalat sédgili karena engkau
belum shalat. Kemudian berkata laki-laki itu: DeAllah, saya tidak
pandai mengerjakan shalat selain dari pada itwglséb ajarkanlah aku.
Berkata Nabi SAW, apabila engkau berdiri hendakaksgnakan sholat,
hendaklah takbir, kemudian bacalah apa yang mudaji bngkau
diantara Al-Qur'an, sesudah itu ruku'lah hinggatgndalam ruku' itu,
kemudian bangkitlah hingga tegak lurus kembali, keian sujudlah
hingga tenang dalam sujud itu, kemudian bangkidahingga tenang

dalam duduk, kemudian sujudlah kembali dan setgeu@d.R. Bukhari).

(1). Tujuan Yang Hendak Dicapai

Tujuan yang dapat diambil dari pemakaian metodpezksen :

(a). Dengan metode eksperimen peserta didik dagatbuktikan

sendiri hukum-hukum dan teori yang berlaku.

(b). Peserta didik dapat pula dengan usahanya reeandmenuhi
hukum-hukum baru, terutama yang berhubungan demgjeum
alam. Dengan metode eksperimen peserta didik mnemili

pengetahuan, pengalaman dan pengertian yang &tag |

(2). Keterbatasan Pemakaiannya

Ketentuan metode eksperimen terbatas pelaksanaapapéa :

(a). Jenis masalah yang dipecahkan
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Kalau masalah yang dipecahkan itu tidak dapat sklagkan
dengan eksperimen janganlah dipaksakan pemakaiannya
Andaikan dipaksakan hasilnya tidak memuaskan, sédfab itu

pergunakan saja metode yang lain yang lebih cocok.

(b). Cukup atau tidaknya alat-alat yang dipergunaka

Dalam eksperimen apabila alat-alat tidak cukup ma&ak
semua peserta didik dapat melaksanakannya. Madda $eimua

peserta didik dapat mencari pemecahannya.

(3). Hal-hal yang Harus Ditempuh Dalam Eksperimen

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksana

eksperimen :

(a). Menerangkan tujuan eksperimen.

Tujuan eksperimen harus diketahui terlebih dahulpaga
mereka mengetahui masalah apa yang mereka pecdhlkan

melaksanakan eksperimen tersebut.

(b). Membicarakan terlebih dahulu masalah mana y@erging di

dahulukan dan mana yang harus dikemudiankan.

(4). Kebutuhan Sebelum Eksperimen dilaksanakan

(a). Alat-alat yang diperlukan.

(b). Langkah-langkah apa yang harus ditempuh.
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(c). Hal-hal apa yang harus dicatat.

(d). Variabel-variabel mana yang harus dikontrol.

(5). Hal-hal yang Harus Dipersiapkan Setelah Eksp@émen

Berakhir

(a). Mengumpulkan laporan mengenai eksperimenkatse

(b). Mengadakan tanya jawab tentang proses.

(c). Melaksanakan test untuk menguiji pengertiaepaslidik.

(6). Kekurangan Metode Eksperinme

Kekurangan-kekurangan metode eksperimen :

(a). Tidak semua bahan pelajaran dapat diekspekiamnen

(b). Peserta didik yang terlalu muda atau sedikékab
pengalamannya, tidak akan dapat melaksanakan @ksper

dengan baik

(7). Keuntungan Metode Eksperimen

Keuntungan-keuntungan yang dapat diambil dari odeet

eksperimen :

(a). Menambah keaktifan peserta didik untuk berbdan

memecahkan sendiri.
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Dapat melaksanakan lanhkah-langkah dalam barékir

ilmiah.

Pengertian peserta didik menjadi luas.

(8). Saran-saran

Saran-saran yang harus dipergunakan dalam meldeana

eksperimen :

().

(b).

(c).

(d).

Semua proses yang akan dieksperimenkan hdngardkan

bersama peserta didik.

Bahan-bahan yang diperlukan harus disiapkan.

Cukup atau tidaknya waktu yang tersedia. HEiuspsn
kadang-kadang memerlukan waktu yang panjang dalam
pelaksanaannya. Manakala waktu terbatas tentu saja
eksperimen tidak bisa berjalan dengan baik atapaksea

dihentikan sebelum berakhir.

Kemampuan peserta didik dalam melaksanakan dan
memahaminya. Eksperimen akan terlaksana dengan baik
andaikata peserta didik diberi petunjuk dan pesgiauntuk
melaksanakannya. Andaikata peserta didik tidak rdibe
pedoman petunjuk tentu mereka tidak akan dapat

melaksanakan eksperimen.
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(9). Syarat-syarat Eksperimen Yang Baik
(a). Metode ini harus dilaksanakan oleh guru ydrig a
(b). Dijalankan dalam waktu yang berbeda-beda.
(c). Dijalankan sebanyak mungkin.
(d). Hasilnya harus dicatat.
(e). Dilaksanakan dengan tefiti.

d). Metode Pembelajaran Konstruktivisme

Pembelajaran  konstruktivisme  memperlihatkan  bahwa
pembelajaran merupakan proses aktif dalam membudituab
pengalaman menjadi masuk akal, dan proses ini sdipgangaruhi oleh
apa yang sudah diketahui orang sebelumnya. Katandalam setiap
kegiatan pembelajaran guru harus memperoleh, admpa pada
persamaan pemahaman dengan peserta didik. Sratsgr dlalam
konstruktivisme adalah meaningful learning. Ketikitga mengamati
orang minta-minta di jalan raya. Kita amati dengaanca indra,
bagaimana kita memastikan bahwa apa yang kita deadalah sama

dengan peristiwa tersebut yang sebenarnya.

Interpretasi berada di antara peristiwa yang dililaan
pemahaman kita tentang peristiwa itu. Interpretasiipengaruhi oleh

pengalaman kita pada masa lampau, oleh teori, widai kepercayaan

%2 RamayulisOp.cit, him. 285-288
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yang kita miliki sebelumnya. Pengetahuan bukan pskan satu
duplikat yang persis sebagaimana bentuk peristimasebenarnya,
seperti hasil photo copy satu interpretasi terhagapistiwa itu.
Pengetahuan adalah hasil dareaningful interpretation(interpretasi

penuh makna) terhadap pengalaman kita dengan geastiwa sosial.

Jika penemuan awal dan suatu pengetahuan adalaiuimel
meaningful interpretationmaka pembelajaran terhadap pengetahuan
tersebut pada tingkat selanjutnya seharusnya nieibbaneaningful
interpretation Jadi, tidak ada yang belajar melalui transmasili Jokus
pendekatan konstruktivisme bukan pada rasionalietspi pada
pemahaman (insight). Pembelajaran tanpa adanyahgenaa akan
melahirkan dualisme atau suatu paham aliran yanghengngkan

hafalan dalam proses pembelajaran tanpa diikutjgrtian.

1) Beberapa Prinsip Yang Harus Diperhatikan Dalam Metale

Konstruktivisme

(a). Peserta didik harus selalu aktif selama peaprain. Proses
aktif ini adalah proses membuat segala sesuatwkreisl.
Pembelajaran tidak terjadi melalui transmisi, tapelalui

interpretasi.

(b). Interpretasi selalu dipengaruhi oleh pengedataebelumnya.
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(c). Interpretasi dibantu oleh metode instruksigyaremungkinkan
negosiasi pemikiran (bertukar pikiran), melaluikdisi, tanya

jawab, dan lain-lain.

(d). Tanya jawab didorong oleh kegiatauiry (ingin tahu) para
peserta didik. Jadi, kalau peserta didik tidak dera tidak

bicara, berarti peserta didik tidak belajar secgamal.

(e). Kegiatan belajar-mengajar tidak hanya merupalsaatu
proses pengalihan pengetahuan, tapi juga pengalihan

keterampilan dan kemampuan.
2). Bentuk Pembelajaran Konstruktivisme

Bentuk pembelajaran yang menunjang pelaksanaan
konstruktivisme adalalctive learningsepertirole playing Active
playing (belajar aktif), interpretation (penafsiran), make sense
(masuk akal), negotiation (pertukaran pikiran), cooperative
(kerjasama), dan inquiry (menyelidik). Strategi plokdari model
belajar mengajar konstruktivisme adalaeaningful learningyang
mengajak peserta didik berpikir dan memahami maielajaran,
bukan sekedar mendengar, menerima, dan mengirggt-iBetiap
unsur materi pelajaran harus diolah dan diinteggikin sedemikian
rupa sehingga masuk akal. Pengetahuan baru tekbedatusesuatu
yang masuk akal. Sesuatu yang tidak masuk akak talkan

menempel lama dalam pikiran.
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Strategi ini berbeda dari metode pembelajaran nmafagh

Dalam metode menghafal, peserta didiknya mendendgn

menerima, kemudian mengingat-ingat materi pelajgeary diterima

tersebut. Kadang-kadang terdapat materi yang kumipghami

peserta didik, bukan tidak masuk akal peserta diddagmun, karena

materi tersebut sudah ada dalam paket pelajaranadia keharusan

bagi peserta didik untuk menghafalnya, maka pesiltla diam saja

menerima. Beberapa strategi aktif learning diamigaa

(@).

(b).

Pusat kegiatan belajar adalah peserta didig gitif

Dalam strategi meaningful learning peserta didik
digalakanuntuk aktif. Peserta didik adalah pusat dari kegiat
belajar mengajar. Peserta didik harus dilibatkatard tanya
jawab yang terarah. Peserta didik digalakkan ubtrkanya dan
mencariproblem solving Peserta didik harus didorong untuk
menafsirkan informasi yang diberikan oleh guru, gam
informasi tersebut dapat diterima oleh akal seha&reka.
Strategi seperti ini memerlukan pertukaran pikimiskusi, dan
perdebatan, dalam rangka mencapai pengertian yang atas

setiap materi pelajaran.
Pembelajaran dimulai yang diketahui peserd#di

Dalam metode active learning, setiap materi pedajar

yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengatakan
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pengalaman yang ada sebelumnya. Materi pelajamag paru
disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yatah sada.
Karena itulah, dalam model konstruktivisme, kegiakeelajar
mengajar harus dimulai dengan hal yang sudah dikeaa
dipahami peserta didik. Barulah setelah itu, gugnambahkan
unsur-unsur pelajaran yang baru yang disesuaikamgaahe

pengetahuan yang ada tersebut secara akiif.

Bangkitkan motivasi belajar peserta didik demgmembuat
materi lebih menarik dan berguna dalam kehidupasene
didik.

Agar peserta didik belajar secara aktif, guru perlu
menciptakan strategi yang tepat guna, sedemikiapa,ru
sehingga peserta didik mempunyai motivasi yanggtinmtuk
belajar. Motivasi yang seperti ini akan dapat fgecikalau guru
dapat meyakinkan peserta didik akan kegunaan matjaran
bagi kehidupan nyata sang peserta didik. Demikigya,j guru
harus dapat menciptakan situasi sehingga matetjgpah selalu
tampak menarik, tidak membosankan. Guru harus punya
sensitifitas yang tinggi untuk segera mengetahuakalp
kegiatan pembelajaran sudah membosankan peseika dich
hal ini terjadi, guru harus segera mencari metaglahelajaran

baru yang lebih tepat guna.
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3). Jalan Pembelajaran Metode Konstruktivisme
(a). Pemanasan-Apersepsi

(1). Pelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketaltian

dipahami peserta didik.

(2). Motivasi peserta didik dengan bahan ajar yaremarik dan

berguna bagi peserta didik.

(3). Peserta didik didorong agar tertarik untuk gegahui hal-hal

yang baru.
(b). Eksplorasi
(1). Materi atau keterampilan baru diperkenalkan.

(2). Kaitkan materi ini dengan pengetahuan yangiswatia pada

peserta didik.

(3). Cari metodologi yang paling tepat dalam mekatkan

penerimaan peserta didik terhadap materi barultetse
(c). Konsolidasi Pembelajaran

(). Libatkan peserta didik secara aktif dalam nfe@ran dan

memahami materi ajaran baru.
(2). Libatkan siswa secara aktif dalam problemisglv

(3). Letakkan penekanan pada kaitan strukturaliuy&aitan
antara materi ajar yang baru dengan berbagai dsggglitan

kehidupan di dalam lingkungan.
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(4). Cari metode yang paling tepat sehingga madgi dapat

terproses menjadi bagian dan pengetahuan pesdiita di
(d). Pembentukan Sikap dan Perilaku

(1). Peserta didik didorong untuk menerapkan konségu

pengertian yang dipelajarinya dalam kehidupan $éiae.

(2). Peserta didik membangun sikap dan perilakw laalam

kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian ygoedagari.

(3). Cari metode yang paling tepat agar terjadulpahan pada

sikap dan perilaku peserta didik.
(e). Penilaian Formatif

(1). Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pédaj@an

peserta didik.

(2). Gunakan hasil penilaian tersebut untuk melikelemahan

peserta didik dan masalah-masalah yang dihadapi gur

(3). Cari metode yang tepat sesuai dengan tujuary yagin

dicapai.®

% RamayulisOp.cit, him. 213-217
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e).Metode Pembelajaran Pendekatan Aptitute-Treatment hteraction

(ATI)
1). Pengertian

Menurut Gronbach ATI adalah sebuah pendekatan dalam
pembelajaran yang berusaha mencari dan menemukdakyzmn-
perlakuan (treatment) yang cocok dengan perbedasmarkpuan
(aptitude) siswa, yaitu perlakuan (treatments) yaegara optimal

efektif diterapkan untuk siswa yang berbeda tindgdemampuannya.

Berdasarkan definisi di atas ATI dapat diartikabhagmi suatu
konsep/pendekatan yang memiliki sejumlah strategmhelajaran
(treatment) yang efektif digunakan untuk individerténtu sesuai

dengan kemampuannya masing-masing

Secara statistik dan metodologi pendekatan ATI Hiraa
sebagai suatu interaksi statistik yang bersifatipiikatif (gabungan)
dari sekurang-kurangnya satu variabel manusia fjerggent) dan satu
variabel perlakuan /treatment (independent) dalampengaruhi satu
variabel hasil belajar (dependent). Seperti dirk@taSnow “An ATI
is a statistical interaction-the multiplicative cbmation of at least
one person variable and at least one treatmentaldei in affecting at

least dependent or instructional outcome variables”

Dari pengertian yang dikemukakan Snow diatas, agaogplisit

terlihat adanya hubungan timbal balik antara h&slajar yang
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diperoleh siswa dengan pengaturan kondisi pembatajaHal ini
bahwa hasil belajar yang diperoleh peserta didpemgaruhi oleh
kondisi pembelajaran yang dikembangkan oleh pekddii kelas.
Dengan demikian berarti bahwa semakin cocok pealakoetode
pembelajaran (treatment), yang diterapkan pendiditgan perbedaan
kemampuan (aptitude) peserta didik makin optimailHzelajar yang

dicapai.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukdkatas,
dapat diperoleh beberapa makna essensial dari ketadeAT| sebagai

berikut;

(a). ATl Approach merupakan suatu model yang Hersisejumlah
strategi pembelajaran yang efektif digunakan uisisva tertentu

sesuai dengan perbedaan kemampuannya.

(b). Sebagai sebuah kerangka teoritik pendekatamh BeFasumsi
bahwa optimalisasi prestasi akademik/hasil belalan tercipta
bilamana perlakuan-perlakuan (treatment) dalam péajdran
disesuaikan sedemikian rupa dengan perbedaan kamamp

(aptitude) siswa.

(c). Terdapat hubungan timbal balik antara hadéjhe yang dicapai
peserta didik dengan pengaturan kondisi pemberajdrekelas.

Atau dengan kata lain,
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Dari rumusan pengertian dan makna essensial yaladp te
dikemukakan diatas, terlihat bahwa secara hakikidpkatan ATI
bertujuan untuk menciptakan kesesuaian antara kp@m#metode
pembelajaran (treatment) dengan perbedaan kemamfaymsitude)
peserta didik, sehingga dapat dikembangkan penabafalyang dapat
mengakomodasi dan mengapresiasi perbedaan kemamgerda

kebutuhan siswa dalam rangka mencapai optimalisesii belajar.

Untuk mencapai tujuan pendekatan ATI berupaya makam
dan memilih sejumlah pendekatan, metode/cara,egirakiat yang
akan dijadikan sebagai perlakuan (treatment) yaegatt yaitu
treatment yang sesuai dengan perbedaan kemampitdnd@) siswa.
Kemudian melalui suatu interaksi yang bersifat plikatif
dikembangkan perlakuan (treatment) tersebut dal@mbglajaran,
sehingga akhirnya dapat diciptakan optimalisasi il hdelajar.
Keberhasilan model pendekataan ATI mencapai tuysmndapat
dilihat dari sejauh mana terdapat kesesuaian anpadakuan-
perlakuan (treatment) yang telah diimplementasikatalam
pembelajaran dengan kemampuan (aptitude) peselita Hesesuaian
tersebut akan termanifestasi pada optimalisasil Haslajar yang
dicapai siswa. Dengan demikian dapat disimpulkahwaa tujuan
utama pengembangan model pendekatan ATl adalahtngapa

disesuaikan perlakuan/metode pembelajaran (tredtmelengan
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perbedaan kemampuan (aptitude) peserta didik, dgacipta

optimalisasi hasil belajar.

Agar tingkat keberhasilan (efektivitas) pengembangzodel
pendekatan ATl dapat dicapai dengan baik, maka ndala
implementasinya perlu diperhatikan dan dihayati eb@ba prinsip

yang dikemukakan Snow (1989) berikut ini:

Pertama bahwa interaksi antara kemampuan (aptitude) dan
perlakuan (treatment) pembelajaran berlangsungaldind pola yang
kompleks, dan senantiasa dipengaruhi oleh varizdoédbel
tugas/jabatan dan situasi. Karena itu, dalam mepigimentasikan
model pendekatan ATI perlu diperhatikan dan dimaligasi bias

yang diperkirakan mungkin berasal dari variabelalsal tersebut.

Kedua, bahwa lingkungan pembelajaran yang sangat
terstruktur cocok bagi siswa yang memiliki kemampuandah.
Sedangkan lingkungan pembelajaran yang kurang ruktst

(fleksibel) lebih pas untuk siswa yang pandai.

Ketiga, bahwa bagi siswa yang memiliki rasa percaya diri
kurang atau sulit menyesuaikan diri (pencemas atander),
cenderung belajarnya akan lebih baik bila beradanddingkungan
belajar yang sangat terstruktur. Sebaliknya bagwaiyang tidak

pencemas atau memiliki rasa percaya diri tinggidépendent
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belajarnya akan lebih baik dalam situasi pembelajagang agak

longgar fleksibel).

Dari prinsip-prinsip yang dikemukakan di atas, dapa
dimengerti bahwa dalam mengimplementasikan modeldgieatan
ATI, masalah pengelompokan dan pengaturan lingkuhgdajar bagi
masing-masing karakteristik kemampuapt{tude siswa, merupakan
masalah mendasar yang harus mendapat perhatiaa dmpraktisi

pendidikan (guru).
2). Langkah-langkah Pelaksanaan

Pendekatan ATI dalam proses pembelajaran dilaksanak

melalui langkah-langkah sebagai berikut :
(a). Treatmen Awal

Pemberian perlakuan (treatment) awal terhadap
siswa dengan menggunakan aptitude testing (testrguan).
Perlakuan pertama ini dimaksudkan untuk menentudkam
menetapkan klasifikasi kelompok-peserta didik bsadean
tingkat kemampuan (aptitude/ability), dan sekaligugg untuk
mengetahui potensi kemampuan masing-masing pedieita
dalam menghadapi informasi/ pengetahuan atau keoemp

kemampuan yang baru.

(b). Pengelompokan peserta didik
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Peserta didik dikelompokkan berdasarkan pada hasil
aptitude tasting Peserta didik di dalam kelas diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok yang terdiri dari siswa yang

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Memberikan Perlakuan (treatment)

Kepada masing-masing kelompok diberikan
perlakuan (treatment) yang dipandang cocok/sesaagah
karakteristiknya. Dalam pendekatan ini kepada siyaag
berkemampuan “tinggi” diberikan perlakuan (treatthen
berupa self-learning melalui modul. Siswa yang nfi&mi
kemampuan “sedang” diberikan pembelajaran secara
konvensional atau regular teaching. Sedangkan ke&m
siswa yang berkemampuan “rendah” diberikan perlakua
(treatment) dalam bentuk regular teaching tutorfaitorial
dapat diberikan oleh siswa sendiri atau oleh patar tdan
mentor yang sudah menerima petunjuk dan bimbingan d

guru.

(d). Achievement-Test

Di akhir setiap pembelajaran dilakukan penilaian
hasil belajar terhadap ketiga kelompok tersebuttel&e
diberikan perlakuan-perlakuan (treatment) pembeaja

kepada masing-masing kelompok kemampuan siswag(ting
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sedang dan rendah) diadakachievement tesRevisi (dalam
rentang waktu yang sudah dijadwalkan), diadakareaement
test untuk mengukur tingkat penguasaan siswa tephagpa

yang sudah dipelajariny4.

% RamayulisOp.cit, him. 237-242
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah pembahasan dan analisis pada bab-bab eelyalumaka dapat

ditarik kesimpulan, yakni:

1. Hakikat manusia sebagai makhluk pedagogik dalaéfan adalah sebagai

berikut;

a. manusia sebagai makhluk pedagogik tidak lain adatahnusia
mempunyai fitrah untuk mendidik. Karena di dalamlr'an terdapat
beberapa pernyataan yang mengharuskan  seseoranguk unt
menyebarluaskan ilmu pengetahuan yang dimilikiny@endidik dan
mengajar). Mendidik mempunyai arti yang luas, malendidik keluarga,
masyarakat dan lain sebagainya.

b. Selain itu manusia mempunyai potensi untuk dididikjar. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 31, fDdia mengajarkan
kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnyadamu
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirn@abutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamangrbmang-orang
yang benar!"

2. Persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang pékdigpersyaratan

paedagogis-didaktis)
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a. Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar, hengakuru bersuci dari
hadats dan kotoran.

b. Ketika keluar dari rumah, hendaknya guru setmtdoa agar tidak sesat
dan menyesatkan, dan terus berdzikir kepada AN&R.S

c. Guru hendaknya mencintai peserta didiknya seernencintai dirinya
sendiri.

d. Guru hendaknya memotivasi peserta didik untukhuntut ilmu seluas
mungkin.

e. Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengasaatang mudah dan
berusaha agar peserta didiknya dapat memahamarzeiaj

f. Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap tayibelajar mengajar
yang dilakukannya.

g. Guru hendaknya bersikap adil terhadap semuatpetdiknya.

h. Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi lkematesh peserta
didik, baik dengan kedudukan ataupun dengan hatany

I. Guru hendaknya terus memantau perkembangan tpesdtik, baik
intelektual maupun akhlaknya

3. Metode pembelajaran dalam Al-Qur’an dan metode daydran kontemporer
yang harus diteladani oleh seorang pendidik:
a. Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an

1). Metode Mauizhah Hasanah (teladan yang baik)
2). Metode Pendidikan dengan Nasihat

3). Metode Pengalaman Pribadi



117

4). Metode Menciptakan Suasana Senang

5). Memperhatikan Karakteristik Situasi Belajar-Meajar
b. Metode Pembelajaran Kontemporer
1). Metode Demonstrasi
2). Metode Problem Solving
3). Metode Eksperimen
4). Metode Konstruktivisme
5). Metode Aptitute Treatment Interaction (ATI)
B. Saran

1. Bagi pemerintah, hendaknya lebih memperhatikan bngsara guru
utamanya pada segi strategi mengajar. Karena seiampelaksanaan
pendidikan di sekolah menemui berbagai persoalamtalianya adalah
persoalan metode pembelajaran. Selama ini gurdalik@an pada persoalan
yang sulit, yaitu mereka menyadari bahwa metodedseyang digunakan
selama ini dirasakan kurang cocok lagi dengan pebl@gan modern.
Untuk itu pemerintah hendaknya dapat memberikaatipain-pelatihan atau
seminar kepada para guru tentang strategi mengajay baik. Sehingga
harapannya para guru dapat mengajar dengan bagademenggunakan
berbagai strategi mengajar. Dan pada akhirnyafeafisiu dapat sampai

pada peserta didik.
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2. Bagi pendidik, hendaknya para pendidik dapataipeskan kreativitas dan
inovasi terkait metode pembelajaran. Sehingga denga maka
pembelajaran akan berlangsung secara kondusiinSeigpendidik dituntut
untuk mengerti dan memahami bagaimana cara mendidilg baik.
Mendidik dengan mengetahui karakteristik tiap-feserta didik, mendidik
dengan uswatun hasanah, nasehat yang baik daselzagainya. Serta dapat

menciptakan proses pembelajaran yang humanis, dagenangkan.

3. Bagi peneliti lanjutan, hendaknya hasil peregiitiini dapat dijadikan
tambahan referensi dan diharapkan para peneljtittam dapat melakukan
penelitian lebih lengkap, tentang manusia sebagakhiok pedagogik

dalam perspektif Al-Qur’an.
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